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ABSTRAK 
AMALIA TUS SHOLECHA NURJANA,NIM 151211062. Peran Humas 
Pemerintah Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub 
Rukun. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019  
Penelitian ini membahas tentang mensosialisasikan tagline. Pentingnya Peran 
Humas yang dilakukan di Instansi Pemerintahan yang berimplikasi pada kebijakan 
pemerintah sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat, salah satunya di Humas 
Pemerintah Kabupaten Sragen permasalahan terkait dengan mensosialisasikan tagline 
sragen guyub rukun. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peran 
yang digunakan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam mensosialisasikan 
tagline sragen guyub rukun. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Tipe 
penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
informan yang diwawancarai adalah Humas Pemerintah Kabupaten Sragen.  
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam mensosialisasikan 
tagline sragen guyub rukun, Peran Humas Pemerintah Kabupaten Sragen yang 
digunakan diantaranya yaitu peran humas communicator, Relationship, dan Good 
image maker. Selain itu Humas Pemerintah Kabupaten Sragen juga melakukan 
kegiatan sosialisasi mengggunakan berbagai varian media komunikasi yaitu baik 
melalui media sosial maupun media konvensional seperti periklanan dan publikasi. 
Dengan begitu diketahui bahwa masing-masing peran sudahmenjalankan fungsinya 
dengan baik sehingga tujuan dari Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam 
mensosialisasikan tagline sragen guyub rukun dapat tercapai.  
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ABSTRACT 
AMALIA TUS SHOLECHA NURJANA, NIM 151211062. The Role of Public 
Relations of the Sragen Government in Socializing Tagline Sragen Guyub 
Rukun. Thesis, Department Islamic Communication and Broadcasting. Faculty 
of Usul al-Din and Da’wa. State Islamic Institute of Surakarta. 2019 
This study discusses the tagline socialize. The importance of the Role of 
Public Relations in Government Agencies conducted with implications for 
government policy in accordance with the needs of the information of society, one of 
the problem in Public Relations Sragen Government related issues with the tagline 
sragen guyub rukun. This study aimed to describe the role that used by the PR 
government in socializing tagline Sragen guyub rukun. 
The method used in this research is qualitative method. This type of research 
used descriptive qualitative type, which aims to explain the phenomenon deeply 
through the data collection. Data collection technique used observation, interview and 
documentation. The informant interviewed was Sragen’s government PR. 
The results of this study can be concluded that, in socializing tagline sragen 
guyub rukun, The Role of Public Relations of the Sragen Government used among 
which PR role communicator, and Good image maker. In additional PR Sragen 
government is also conducting socialization used various communication media 
through social media and conventional media such as advertising and publication. 
Therefore, it can be seen that each role has been to function properly thus the purpose 
of the Public Relations Sragen government in socializing tagline sragen guyub rukun 
can be achieved.  
 
Keywords: The Role of Public Relations, Socializing Tagline 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Setiap lembaga atau instansi tentu ingin berhasil mencapai tujuannya, 
keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan kemampuan yang 
ada pada lembaga itu saja. Di samping itu perlu adanya pengertian, penerimaan, 
dan keikutsertaan publiknya. Humas adalah suatu bentuk komunikasi yang 
berlaku terhadap semua jenis organisasi, baik itu yang bersifat komersial atau 
bertujuan mencari keuntungan (profit) maupun perusahaan non komersial yang 
tidak mencari keuntungan. Jadi pada setiap instasi baik pemerintah ataupun non 
pemerintah memiliki bagian Hubungan Masyarakat (humas). Secara umum tugas 
dan fungsi humas yang terdapat di instansi pemerintah dengan non pemerintah 
(lembaga komersial) sama tetapi perbedaan mendasar yang membedakan 
keduanya adalah tidak adanya unsur komersial walaupun Humas Pemerintahan 
juga melakukan hal yang sama dalam kegiatan publikasi, promosi dan 
periklanan. Humas pemerintah lebih menekankan pada public services atau demi 
meningkatkan pelayanan umum (Ruslan,2012:341).  
Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, 
mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang 
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individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan 
menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan 
publik. Definisi di atas menjelaskan bahwa Public Relations merupakan suatu 
kegiatan komunikasi yang terencana dan memiliki tujuan-tujuan spesifik yang 
hendak dicapai. Publik sasarannya bukan hanya yang berada di dalam 
perusahaan, tetapi juga yang berada di luar perusahaan (Moore,2004:6). Humas 
Pemerintah Kabupaten Sragen mempunyai fungsi dan tugas yang bertujuan untuk 
melayani masyarakat khususnya di Kabupaten Sragen. Dengan adanya Humas di 
Pemerintah Kabupaten Sragen, sebagai penghubung masyarakat dengan 
pemerintah dalam rangka mewujudkan program sosialisasi sebagai sarana 
penyebaran informasi kebijakan Pemerintah Kabupaten Sragen.  
Kebutuhan akan informasi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 
berbagai kegiatan manusia. Dari sinilah eksistensi hubungan masyarakat (humas) 
difungsikan melalui hubungan-hubungan yang harmonis dan simbiosis 
mutualisme antara instansi dengan stakeholder-nya. Inilah yang secara tidak 
langsung menimbulkan persaingan antar berbagai instansi/perusahaan dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam organisasi/perusahaan yang 
menyadari pentingnya komunikasi yang terkoordinir dengan baik dengan semua 
pihak maka akan sangat membutuhkan kehadiran humas (hubungan masyarakat) 
sebagai pembina komunikasi dan hubungan yang harmonis baik internal ataupun 
eksternal, peranan humas mutlak dibutuhkan oleh organisasi/perusahaan karena 
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dengan mengunakan jalur humas perusahaan dapat memberikan informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kepada publiknya. 
Adanya unit Humas pada setiap instansi pemerintah merupakan suatu 
keharusan fungsional dalam rangka penyebaran tentang aktivitas instansi tersebut 
baik ke dalam maupun ke luar yaitu kepada masyarakat pada umumnya. Humas 
merupakan suatu alat untuk memperlancar jalannya interaksi serta penyebaran 
informasi. Singkatnya Humas sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda 
yaitu keluar, memberikan informasi kepada khalayak sesuai dengan 
kebijaksanaan instansinya, wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk 
kepentingan instansinya. Begitupun dengan Humas Pemerintah Kabupaten 
Sragen. Diharapkan dapat menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi. 
Humas disini dituntut untuk selalu siap untuk menjalankan fungsinya 
menjembatani antara perusahaan dengan publiknya. Adapun publik internal 
Pemerintah Kabupaten Sragen meliputi karyawan Pemerintah Kabupaten dan 
SKPD Kabupaten Sragen. 
Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam sebuah perusahan atau 
organisasi mempunyai peranan yang penting demi berlangsungnya roda 
organisasi. Peran humas memiliki empat peranan yaitu humas mewakili 
organisasi dengan publik internal maupun publik eksternal, humas sebagai 
pembina hubungan antara organisasi yang diwakilinya dengan publik, humas 
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sebagai pendukung dalam fungsi manajemen organisasi, dan humas sebagai 
pembangun dan pencipta citra positif organisasi (Ruslan,2012:26).  
Banyak kegiatan yang dilakukan Humas Pemerintah Kabupaten Sragen yang 
merupakan wadah publikasi dan penyaluran berita sesuai dengan fungsi dari 
Humas tersebut, dari mulai kegiatan internal seperti menjadi pelaksana kegiatan-
kegiatan internal, yang berhubungan dengan employee relations sampai dengan 
kegiatan eksternal seperti melayani wartawan dalam memberikan informasi atau 
berita tentang pemerintah kabupaten. 
Humas atau Public Relations merupakan pihak yang paling memahami 
publik dari suatu perusahaan/lembaga/instansi. Karena Humas bekerja 
melingkupi ruang publik tersebut, kegiatan Humas seringkali berkaitan erat 
dengan pihak-pihak tesebut. Sehingga dalam memutuskan suatu kebijakan 
tertentu, Humas sangatlah penting untuk dilibatkan, karena Humas merupakan 
pemegang informasi yang lengkap mengenai publik-publik dari 
perusahaan/lembaga/instansi. 
Dengan adanya Humas di Pemerintah Kabupaten Sragen, humas sebagai 
perantara menyampaikan pesan dari pegawai atau masyarakat ke atasan begitu 
juga sebaliknya, humas sebagai narasumber yang resmi untuk menyampaikan 
informasi kepada publik eksternal, humas sebagai penggagas budaya perusahaan, 
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selain sebagai sumber informasi humas juga berperan untuk sigap bertindak 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi.  
Konsep slogan atau  tagline Kabupaten Sragen yang diinginkan Pemerintah 
Kabupaten Sragen telah dicantumkan dalam visi dan misi Kabupaten Sragen. 
Sehingga peran humas sangatlah penting sebagai komunikator publik yang harus 
mampu menyampaikan segala informasi kepada masyarakat publik. Dalam hal 
ini bukan hanya humas yang terlibat dalam mensosialisasikan slogan atau 
tagline. Namun, lembaga atau organisasi juga ikut serta dalam 
mensosialisasikannya. Humas Pemerintah Kabupaten Sragen sangat mendukung 
kegiatan yang dilakukan oleh Bupati dan Wakil Bupati Sragen. Hal tersebut 
terlihat dari berbagai aktivitas yang dilakukan. Dalam melakukan aktivitas 
sosialisasi, Humas Pemerintah Kabupaten Sragen telah melakukan aktivitas 
promosi melalui media online maupun offline. Aktivitas lain yang juga dilakukan 
salah satunya sosialisasi. Akan tetapi, sosialisasi mengenai slogan atau tagline 
Sragen Guyub Rukun yang dilakukan kurang maksimal. Sehingga pemahaman 
masyarakat mengenai slogan atau tagline Sragen Guyub Rukun masih kurang.  
Pada observasi awal ada beberapa masyarakat yang belum mengetahui 
slogan atau tagline dari Kota Sragen adalah Sragen Guyub Rukun. Yang 
diketahui pada masyarakat tersebut adalah Sragen Asri. Maka dari itu perlunya 
sosialisasi slogan atau tagline tersebut kepada masyarakat.  
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Pada periode ini, Kabupaten Sragen dipimpin oleh Bupati dan Wakil Bupati 
terpilihuntuk periode 2016-2021 yaitu pasangan Kusdinar Untung Yuni Sukowati 
dan Dedy Endriyatno yang kemudian dilantik pada tanggal 4 Mei 2016 di 
Semarang (Huda,2016). Pasangan terpilih ini memiliki program pemerintah yang 
bernama Sragen Guyub Rukun. 
Terhitung sejak dilantik hingga saat ini, Bupati terpilih periode 2016-2021 
baru menjabat selama kurang lebih dua tahun. Karena telah terpilih dan 
menduduki masa jabatan kurang lebih dua tahun untuk terwujudnya program 
pemerintah lima tahunan tersebut langkah utamanya adalah bagaimana 
masyarakat kabupaten sragen ini mengetahui tagline Sragen Guyub Rukun 
tersebut. Setelah masyarakat mengetahui apa itu tagline Sragen Guyub Rukun 
dan masyarakat memilik ketertarikan dan kepedulian untuk turut berperan aktif 
dalam mewujudkannya barulah program pemerintah ini berjalan sesuai 
keinginan. Belum lagi yang masih segar dalam ingatan publik Sragen 
"ketidakrukunan" antara bupati dan wakil bupati Sragen dalam dua dekade 
belakangan yang telah menyeret ketidakharmonisan dan merugikan publik. Ini 
merupakan pelajaran penting yang tidak perlu terulang. Sehingga pada akhirnya 
pemerintahan sekarang memilih tagline Sragen Guyub Rukun agar masyarakat 
sragen mampu membangun dan ikut serta dalam prosesnya program tersebut. 
Fungsi dari tagline sendiri adalah menumbuhkan citra rasa dan kesan melalui 
pesan singkat agar mudah melekat di benak pelanggan (Prisgunanto,2006:97). 
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Berdasarkan observasi awal informasi yang dihimpun adalah Humas 
Pemerintahan Kabupaten Sragen telah melakukan aktivitas promosi yang cukup 
banyak. Selama ini Humas Pemkab Sragen telah memanfaatkan beragam media 
untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat dan berkomunikasi di 
ruang publik, antara lain melalui Sosialisasi warga secara langsung bersama 
dengan Bupati serta Wakil Bupati Sragen, melalui Website 
http://www.sragenkab.go.id, melalui akun Facebook Humas Pemkab Sragen, 
melalui akun Twitter @sragenkab, melalui akun Instagram 
@humaspemkabsragen, serta melalui periklanan, dan promosi yang lainnya. 
Website Pemerintahan Kabupaten Sragen berisi konten-konten secara umum 
yaitu halaman utama, profil, perangkat daerah, kecamatan, berita, informasi dan 
layanan. Sementara pada facebook dan twitter berisi konten publikasi seputar 
berita, program serta kegiatan Pemerintah Kabupaten Sragen. Selain itu, untuk 
instagram publikasinya mengenai berbagai informasi progam yang telah 
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen. Banyak sekali kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh Bupati serta Wakil Bupati Sragen yang diunggah pada 
media sosial Instagram.  
Berdasarkan berita yang dilansir pada TribunJateng.com tanggal 14 
Desember 2018 Pemerintah Kabupaten Sragen menjelang akhir tahun berhasil 
menoreh prestasi gemilang dengan meraih 6 penghargaan dalam kurun waktu 7 
hari dari berbagai bidang, mulai dari pelayanan publik, hukum hingga teknologi 
8 
 
 
dan informasi. 6 penghargaan tersebut diantaranya, Penghargaan IT Telco 
kategori TOP IT Implementation Regency Government 2018 dari majalah IT 
Works, Predikat Kepatuhan Tinggi dari Ombudsman RI, Bhumandala Award 
2018 dari Badan Informasi Geospasial peringkat Bhumandala Ariti, Kabupaten 
Peduli HAM 2017 dari Kemenkumham, Penghargaan Anugerah Indeks Daya 
Saing Daerah tingkat provinsi Jateng 2018 kategori Ekosistem Inovasi, dan 
Penghargaan Digital Inclusion Award 2018 dari Masyarakat Telematika 
Indonesia (Mastel) (Muslimah:2018). 
Selain itu pada tanggal 20 Desember 2018 yang dilansir pada 
Joglosemarnews.com Kabupaten Sragen menerima penghargaan Anugerah 
Parahita Ekapraya (APE) 2018 dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan  Anak Republik Indonesia. Total ada 159 Kabupaten/Kota di 
Indonesia yang meraih penghargaan serupa. Penghargaan tersebut diserahkan 
oleh Wakil Presiden RI Jusuf Kalla dan diterima langsung oleh Bupati Sragen 
drKusdinar Untung Yuni Sukowati di Istana Wakil Presiden (Wardoyo:2018). 
Dalam rangka menyambut hari jadi Kabupaten Sragen yang ke-272, 
Pemerintahan Kabupaten Sragen menggelar acara "3 Fun Sragen Asri" meliputi 
Sepeda santai, Jalan sehat, dan Senam bersama yang diselenggarakan di Alun-
Alun Sasono Langen Putra (Sragen). Puncak hari jadi Sragen ke-272, Kabupaten 
Sragen mengadakan tirakatan di pendopo Petilasan Pangeran Sukowati (Humas 
Sragen:2018).  
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Terkait dengan hal-hal diatas, maka organisasi membutuhkan media massa 
dalam penyampaian pesannya ke khalayak luas dan berharap publikasinya akan 
membangun persepsi atau opini yang positif dari khalayak. Karena masyarakat 
cenderung akan menilai suatu berita yang dilihatnya sesuai dengan pernyataan 
yang dilakukan media. Media komunikasi diperlukan karena menjadi sarana 
yang sangat penting dan efisien dalam berkomunikasi dengan publik agar 
komunikasi dengan publik tesebut dapat terpelihara, maka segala kepentingan 
media massa terhadap organisasi mesti direspons organisasi. Tujuannya adalah 
untuk keberhasilan program (Iriantara,2005:29). 
Pada setiap Instansi atau Pemerintahan pasti membutuhkan slogan atau 
tagline untuk membentuk identitas sebuah kota. Slogan atau Tagline tersebut 
merupakan strategi dari suatu kota untuk membuat positioning yang kuat di 
regional maupun global. Melalui slogan atau tagline tersebut dapat dibentuk 
identitas kota yang berguna untuk kebutuhan pemasaran kota tersebut. Maka, 
suatu konsep slogan atau tagline Kota Sragen sebagai Sragen Guyub Rukun yang 
diinginkan Pemerintah Kota Sragen sebagai senjata ampuh untuk mbangun 
sukowati bersama warga sragen. Slogan tersebut tidak akan berhasil tanpa 
adanya peran dari Humas Pemerintah Kota Sragen yang mengkomunikasikannya 
kepada publik. Publik dapat diartikan sebagai individu atau kelompok yang 
memiliki kepentingan langsung dengan organisasi terkait dalam hal ini adalah 
Pemerintah Kota Sragen. Maka, di sinilah Ilmu Komunikasi berperan, yaitu 
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bagaimana suatu pemerintahan kota menciptakan pendekatan dengan progam 
Sragen Guyub Rukun dan peran Humas Kota Sragen yang mensosialisasikannya 
kepada publik secara luas maupun khusus bagi warga kota Sragen. Humas Kota 
Sragen pun sebagai salah satu cerminan yang secara aktif memberikan informasi 
dan berinteraksi kepada khalayak melalui media baik online maupun offline. 
Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelusuran literatur dari penelitian-
penelitian sebelumnya guna pemetaan persamaan dan perbedaan terhadap 
penelitian ini. Dalam penelitian jurnal, kadang ada tema yang berkaitan dengan 
peneliti teliti sekalipun arah dan tujuan yang diteliti berbeda. Dari penelitian 
sebelumnya ditemukan beberapa sumber. 
Pertama, jurnal penelitian yang disusun oleh Frizki Yulianti Nurnisya dan 
Adhianty Nurjanah Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta tahun 2016. Dalam penelitiannya membahas mengenai peran Humas 
Pemerintah Yogyakarta dalam mensosialisasi tagline baru kepada seluruh 
masyarakat Kota Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian ini ialah 
menggunakan sebuah media slogan atau tagline sebagai upaya promosi kota.  
Kedua, jurnal penelitian yang disusun oleh Annisa Dwi Pramuningrum dan 
Dini Salmiyah Fitrah Ali Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi 
dan Bisnis Universitas Telkom Tahun 2017. Dalam penelitiannya membahas 
tentang peran aktif Humas Pemerintah Kota Bandung memberikan informasi dan 
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berinteraksi secara aktif kepada khalayak. Sehingga Humas Pemerintah Bandung 
dapat mewujudkan kota cerdas melalui program smart governance.  
Berdasarkan sejumlah masalah yang dapat dilihat bahwa dalam membangun 
program pemerintah melalui tagline atau slogan Sragen Guyub Rukun perlu 
dilakukannya sosialisasi mengenai pengertian slogan atau tagline tersebut. Akan 
tetapi sosialisasi mengenai slogan atau tagline tersebut dilakukan belum 
maksimal, maka dari itu Humas juga berperan aktif dalam mensosialisasikan 
tagline Sragen Guyub Rukun tersebut kepada masyarakat. Peneliti memilih 
Humas karena Humas berperan aktif dalam mempublikasikan kebijakan 
pemerintah dan salah satunya Peran Humas dalam menyebarluaskan informasi, 
Humas merupakan bagian terpenting dalam jajaran Pemerintah untuk 
melangsungkan hubungan komunikasi timbal balik antara Pemerintah dan 
publiknya, Mengetahui lebih lanjut mengenai Peran Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun .. 
Sesuai dengan kasus tersebut maka peneliti bermaksud meneliti "Peran 
Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen 
Guyub Rukun". Pada penelitian ini berfokus pada Peran Humas Pemerintahan 
Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat menjadi 
pijakan peneliti adalah :  
1. Belum maksimalnya sosialisasi mengenai tagline Sragen Guyub Rukun 
2. Perlunya peran humas dalam melakukan sosialisasi 
3. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tagline Sragen Guyub 
Rukun 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti 
selanjutnya merumuskan masalah “Bagaimana Peran Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun?” 
D. Batasan Masalah  
Penelitian ini difokuskan pada bidang yang sesuai dengan judul yaitu “Peran 
Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen 
Guyub Rukun”. Untuk itu peneliti membatasi objek kajiannya, dimana yang 
menjadi objek kajian peneliti adalah Humas Sragen dan Masyarakat sekitar 
Sragen dengan meneliti peranan Humas Pemerintah Kabupaten Sragen yang 
digunakannya dalam tagline Sragen Guyub Rukun tersebut. Dengan adanya 
batasan masalah ini peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan dapat 
tepat pada sasaran dan sesuai dengan yang diinginkan. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Peran Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen dalam Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun. 
F. Manfaat Penelitian 
Di samping itu, selain adanya tujuan penelitian pasti terdapat juga manfaat 
dari sebuah penelitian yang akan kita peroleh, diantaranya: 
a. Manfaat Akademik 
Untuk memberikan wawasan serta pengalaman kepada penelitian agar 
menerapkan pengetahuan yang telah didapat selama di perkuliahan 
ketika berhadapan dengan dunia nyata nantinya khususnya mengenai 
Peran Humas Pemerintah Kabupaten dalam Mensosialisasikan Tagline 
Sragen Guyub Rukun. 
b. Manfaat Praktis 
Bagi mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 
menjadi bahan masukan bagi organisasi khususnya instansi-instansi 
pemerintah mengenai Peran Pemkab Humas dalamMensosialisasikan 
Tagline Sragen Guyub Rukun.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Komunikasi  
Komunikasi merupakan berasal dari bahasa latin communicaton, dan 
bersumber dari kata communi yang mempunyai arti sama makna. Jika 
kedua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk 
percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada 
satu kesamaan makna dan menghasilkan sebuah pesan mengenai apa yang 
dipercakapkan (Effendy,2009:9). 
Dengan demikian komunikasi adalah seni penyampaian informasi 
(pesan, ide, sikap, atau gagasan) dari komunikator untuk mengubah serta 
permohonan yang dikehendaki komunikator. Proses penyampaian 
informasi bermanfaat bagi komunikator ataupun komunikan dalam proses 
kehidupan individu dan masyarakat secara luas (Suryanto,2015:54).  
Kegiatan manusia merupakan proses dimana komunikasi dibentuk 
berdasarkan pesan yang disampaikan melalui perilaku kehidupan sosial 
yang dibentuk oleh masyarakat. Komunikasi juga terdiri dari lima unsur 
penting yakni siapa (sumber/komunikator), pesan, media atau saluran, 
untuk siapa (penerima) dan efek. Kelima unsur tersebut merupakan proses 
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komunikasi yang akan terus berkesinambungan dan saling berhubungan 
antara unsur satu dengan yang lainnya (Mulyana,2005:62). 
2. Peran  
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2013:243), yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 
ia menjalankan suatu peranan. Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang 
terutama (Poerwadarminto,1984:735). Peran adalah bentuk dari perilaku 
yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila yang 
diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang 
dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang 
sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut, hakekatnya peran 
juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang 
ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 
Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). 
Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran. 
Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang 
lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa 
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta 
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kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya 
(Soekanto,2013:212-213).  
Peran dibagi menjadi tiga, yaitu peran aktif, peran partisipatif dan 
peran pasif. Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota 
kelompok karena kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktivis 
kelompok, seperti pengurus, pejabat dan sebagainya. Peran partisipatif 
adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok pada umumnya 
kepada kelompoknya, partisipasi anggota macam ini akan member 
sumbangan yang sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. Sedangkan 
peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, di 
mana anggota kelompok menahan diri agar memberi kesempatan kepada 
fungsi-fungsi lain dalam kelompok dapat berjalan dengan baik. Dengan 
cara bersikap pasif, seseorang telah member sumbangan kepada terjadinya 
kemajuan dalam kelompok atau member sumbangan kepada kelompok 
agar tidak terjadi pertentangan dalam kelompok karena adanya peran-peran 
yag kontradiktif (Bungin,2012:274).  
Peran juga mencakup tiga hal: (a) peran meliputi norma-norma yang 
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, 
dengan demikian peran berfungsi membimbing seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat; (b) peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi; (c) peran 
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juga menyangkut perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat (Soekanto,2013:244).  
Dapat disimpulkan bahwa dalam pengertian peran terkandung makna, 
penyesuaian atau dinamisasi dari fungsi-fungsi yang melekat pada 
seseorang atau badan lembaga, yang di dalamnya terdapat wewenang, hak 
dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Peran mengandung hak dan 
kewajiban yang harus dijalankan seorang individu dalam bermasyarakat. 
Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
juga di masyarakat. Seorang individu akan terlihat status sosialnya hanya 
dari peran yang dijalankan dalam kesehariannya. 
Soerjono Soekamto mrnyatakan bahwa terdapat empat macam peranan 
penting yang ada didalam masyarakat, yaitu: 
1. Sebuah peranan harus dilaksanakan apabila terdapat struktur 
masyarakat yang akan dipertahankan keberadaannya. 
2. Peranan hendaknya hanya diletakkan kepada pihak yang dianggap 
mampu untuk melaksanakannya. Sebaiknya berlatih terlebih dahulu 
untuk menumbuhkan kemampuan tersebut 
3. Terkadang didalam masyarakat ditemui pemegang peran yang tidak 
mampu melaksanakan sebuah peran karena pelaksanaan peran 
tersebut terlalu banyak mengorbankan kepentingan-kepentingan 
pribadi. 
4. Apabila semua yang memegang peran mampu melaksanakan 
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perannya, belum tentu masyarakat dapat dengan leluasa memberikan 
peluang kepadanya untuk dapat melaksanakan peran dengan baik, 
karena mereka memberi batasan (Soekanto,2013:213).  
3. Humas atau Public Relations 
a.  Pengertian Humas atau Public Relations 
Terdapat begitu banyak definisi humas, namun pada intinya Menurut 
Frank Jefkins dalam (Morissan,2008:8) humas atau public relations 
tersebut senantiasa berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman 
melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan 
akan muncul suatu dampak, yakni berupa perubahan yang positif. 
Dengan demikian, Public Relations atau Humas adalah suatu bentuk 
komunikasi yang berlaku terhadap semua jenis organisasi, baik yang 
bersifat komersial maupun non-komersial, di sektor publik (pemerintah) 
maupun privat (pihak swasta). 
Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, 
mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur seorang 
individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, dan 
menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan 
penerimaan publik (Moore,2005:6) 
Sedangkan menurut Majelis Humas Dunia (World Assembly of 
Public Relations) dalam (Morisson,2008:8) mendefinisikan humas 
adalah seni dan ilmu sosial dalam menganalisis kecenderungan 
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memperkirakan akibat-akibat, memberikan saran kepada pimpinan 
perusahaan serta melaksanakan program tindakan terencana yang 
melayani baik kepentingan organisasi dan khalayaknya. 
Menurut Scoot M. Cultip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom 
dalam  (Nurjaman dan Umam,2012:103) menyatakan bahwa, Public 
Relations adalah fungsi manajemen yang mengidentifikasikan, 
menetapkan, dan memelihara hubungan saling menguntungkan antara 
organisasi dan segala lapisan masyarakat yang menentukan keberhasilan 
atau kegagalan public relations.  
Dalam suatu perusahaan atau organisasi perlu adanya seorang public 
relations. Dengan adanya public relation sebuah perusahaan atau 
organisasi mampu mendapatkan citra terbaik dihadapan masyarakat dan 
media,selain itu hubungan sesama anggota atau karyawan juga akan 
berjalan dengan baik. Ruang lingkup pekerjaan humas atau public 
relations dikemukakan Cultip dan rekan dalam (Morissan,2008:14-31) 
yang masih dibagi enam bidang pekerjaan yaitu : 
1) Publisitas 
Salah satu kegiatan yang sering dilakukan humas adalah publisitas 
yaitu kegiatan menempatkan berita mengenai seseorang, organisasi 
atau perusahaan di media massa. Dengan kata lain, publisitas adalah 
upaya orang atau organisasi agar kegiatannya diberitakan media 
massa. Publisitas lebih menekankan pada proses komunikasi satu 
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arah sedangkan humas adalah komunikasi dua arah. Publisitas 
merupakan salah satu alat dalam kegiatan humas, namun humas tidak 
akan berbuat banyak tanpa publisitas.  
Kata publisitas berasal dari kata Inggris publicity yang memiliki 
pengertian sebagai berikut : publisitas adalah nformasi yang berasal 
dari sumber luar yang digunakan media massa karena informasi itu 
memiliki nilai berita. Publisitas merupakan metode yang tidak dapat 
dikontrol humas dalam hal penempatan pesan dimedia massa karena 
sumber tidak membayar media untuk memuat berta bersangkutan. 
Press agentry  merupakan kegiatan yang memaparkan suatu 
peristiwa atau rencana yang bertujuan untuk menarik perhatian dari 
media massa secara terus menerus. Perusahaan atau organisasi yang 
membutuhkan sorotan media secara terus menerus untuk 
memberitakan kegiatan mereka, upaya ini untuk terus mendapatkan 
perhatian dari media-media. Press agentry merupakan salah satu 
tugas humas yang masih berkaitan dengan publikasi.  
2) Pemasaran 
Banyak orang saat ini sulit membedakan antara fungsi humas atau 
fungsi pemasaran (marketing). Tawaran pekerjaan untuk posisi 
public relations representatives, misalnya sering kali dalam 
praktiknya adalah melakukan kegiatan penjualan dari rumah ke 
rumah (door-to-door sales representatives). Pada beberapa 
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perusahaan kecil, pekerjaan humas, dan pemasaran dilakukan oleh 
orang yang sama tanpa perlu membedakan diantara kedua fungsi 
tersebut. Hal ini sering kali membingungkan. Sebagian orang bahkan 
menganggap bahwa tidak ada perbedaan diantara keduanya. Pada 
kenyataannya, banyak orang yang bekerja pada bagian humas pada 
suatu perusahaan, namun banyak sekali menghabiskan waktu mereka 
untuk mendukung tugas pemasaran. Misalnya perkenalkan barang 
atau jasa baru, memublikasikan penggunaannya, serta ikut serta 
dalam menentukan strategi pemasaran.  
Pemasaran juga membutuhkan publisitas media massa bagi 
produknya dan karenanya pemasaran membutuhkan fungsi humas 
untuk melaksanakan hal ini. Karena seorang humas lebih mengetahui 
bagaimana menulis untuj media massa dan mengetahui bagaimana 
menangani wartawan. Konsep yang sering digunakan dalam 
pemasaran adalah customer relation yaitu kegiatan yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk mempertahankan para konsumen. 
Iklan adalah alat yang sangat penting dalam pemasaran. Bagian 
humas suatu organisasi atau perusahaan adakalanya cukup sering 
menangani penempatan iklan di media massa. Hal ini menimbulkan 
anggapan bahwa kegiatan humas dan kegiatan memasang iklan 
adalah sama. Namun definisi dari iklan adalah informasi yang 
ditempatkan di media oleh sponsor yang diketahui membayar untuk 
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waktu dan tempat yang disediakan. Iklan merupakan metode 
terkontrol untuk menempatkan pesan pada media.  
Banyak orang beranggapan bahwa satu-satunya tujuan organisasi 
atau perusahaan memasang iklan di media massa adalah untuk 
memasarkan suatu produk. Anggapan ini keliru. Suatu organisasi 
atau perusahaan mengeluarkan uang untuk memasang iklan tidak 
selalu untuk tujuan pemasaran. Bagi suatu organisasi, iklan memiliki 
tujuan yang lebih luas dari sekedar pemasaran atau menjual produk. 
3) Public Affairs  
Public Affairs dapat didefinisikan sebagai bidang khusus public 
relations yang membangun dan mempertahankan hubungan dengan 
pemerintah dan komunitas lokal agar dapat memengaruhi kebijakan 
publik. Definisi ini menujukkan bahwa terdapat dua pihak yang fokus 
perhatian public affairs, yaitu pemerintah dan masyarakat lokal. 
Pemerintah meliputi pemerintah pusat dan pemerintah daerah.  
Sebagaimana dikemukakan dalam definisis public affairs diatas, 
public affairs bertugas untuk memengaruhi kebijakan publik yang 
dapat mendukung tujuan perusahaan. Banyak organisasi saat ini yang 
telah memiliki petugas yang khusus menangani hubungan dengan 
pemerintah yang bekerja pada unit yang disebut dengan government 
relations. 
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4) Manajemen Isu  
Manajemen Isu merupakan upaya organisasi atau perusahaan 
untuk melihat kecenderungan isu atau opini publik yang muncul 
ditengah masyarakat dalam upaya organisasi atau peusahaan untuk 
memberikan tanggapan atau respons yang sebaik-baiknya. 
Tanggapan yang baik diperlukan agar isu atau opini publik itu tidak 
berkembang secara negatif sehingga merugikan perusahaan atau agar 
isu itu tidak berkembang menjadi konflik yang tidak diinginkan.  
Upaya organisasi atau perusahaan untuk melihat kecenderungan 
isu atau opini publik yang muncul dilakukan melalui riset atau 
penelitian. Dengan demikian, manajemen isu adalah segala sesuatu 
yang berkenaan dengan riset kehumasan.  
Menurut Cultip-Center-Broom, manajemen isu meliputi dua 
tindakan mendasar yaitu : (1) melakukan identifikasi awal terhadap 
isu yang memiliki potensi untuk merugikan organisasi atau 
perusahaan; (2) memberikan tanggapan terhadap isu untuk 
meminimalisir konsekuensi dari munculnya isu. Sebagai bagian dari 
fungsi humas, maka manajemen isu dapat didefinisikan sebagai 
berikut : manajemen isu adalah proses proaktif dalam mengantisipasi, 
mengidentifikasi, mengevaluasi dan menjawab isu-isu kebijakan 
publik yang memengaruhi hubungan organisasi dengan publiknya. 
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5) Lobi  
Definisi dari lobi sendiri adalah bidang khusus humas yang 
membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintah utamanya 
untuk tujuan memengaruhi peraturan dan perundang-undangan. 
Seorang lobyis harus memahami proses pembentukan undang-
undang, mengerti bagaimana lembaga pemerintah bekerja dan 
mengenal dengan baik para anggota parlemen dan juga penjabat 
pemerintahan.  
Di Amerika, seorang lobyis biasanya adalah mantan pengacara 
yang memiliki koneksi luas, mantan penjabat pemerintah, mantan 
politisi atau asisten politisi atau orang lainnya yang memiliki 
hubungan baik dengan para pembuat keputusan di pemerintah. Jarang 
sekali seorang lobyis berasal dari latar belakang humas. Hal ini 
menyebabkan para lobyis sering dituding sebagai orang yang menjual 
pengaruhnya saat menjabat di pemerintahan kepada pihak lain yang 
membutuhkan bantuan untuk mempengaruhi mantan sejawat mereka 
yang masih bekerja sebagai pejabat pemerinthan.  
Di Indonesia, hingga tahun 2005, hukum yang mengatur 
menegenai lobi ini masih belum ada. Dalam proses pembentukan 
undang-undang di Indonesia, kegiatan lobi diartikan sebagai 
pertemuan khusus antara partai politik (fraksi) yang ada parlemen 
untuk mencari jalan keluar atas pembahasan undang-undang yang 
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mengalami jalan buntu. Ketiadaan undang-undang lobi ini 
menyebabkan masyarakat yang tidak puas terhadap suatu undang-
undang baru hanya bisa menyalurkan aspirasinya melalui aksi unjuk 
rasa.  
6) Hubungan Investor 
Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations menyebutkan 
terdapat delapan khalayak utama humas, salah satunya adalah para 
investor pasar uang atau masyarakat keuangan. Dengan demikian 
hubungan investor menjadi bagian dari fungsi humas.  
Tugas hubungan investor sangat sering berkaitan dengan masalah-
masalah keuangan sehungga bidang ini pula sering disebut dengan 
financial relations. Masyarakat humas Amerika mendefinisikan 
financial relations sebagai penyebaran informasi yang memengaruhi 
pengertian pemegang saham dan investor secara umum mengenai 
posisi keuangan dan prospek perusahaan, dan termasuk pula dalam 
tujuan financial relations adalah perbaikan hubungan antara 
perusahaan dan pemegang saham.  
b. Fungsi Humas  
Menurut pakar Humas Internasional, Cultip & Center, and Cenfield, 
fungsi Humas atau PR (Ruslan,2014:19) sebagai berikut : 
1) Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 
bersama.  
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2) Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran.  
3) Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang 
diwakilinya, atau sebaliknya.  
4) Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran 
kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.  
5) Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus 
informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau 
sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. 
c.  Macam-macam Humas 
Adapun macam-macam Humas dibagi menjadi tiga macam, yaitu 
sebagai berikut : 
1) Humas Pemerintah 
Pemerintah memiliki Bidang Humas untuk melakukan komunikasi 
dengan masyarakat mengenai program-program yang akan 
dikeluarkan oleh pemerintah. Dalam bukunya Hubungan Masyarakat 
(Effendy,2006:37) menyampaikan bahwa lembaga pemerintahan dari 
tingkat pusat sampai tingkat daerah dilengkapi dengan bagian humas 
untuk mengelola informasi dan opini publik. 
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2) Humas Perusahaan  
Sebuah perusahaan sudah tentu dalam struknya akan dilengkapi 
dengan bidang humas. Hal ini karena humas dalam perusahaan 
memiliki fungsi mempengaruhi opini publik dengan komunikasi dua 
arah timbal balik (Effendy,2006:41) 
3) Humas Internasional 
Humas Internasional baru tampak sebagai kegiatan yang 
terkonsepsikan disekitar tahun 1950. Kegiatannya terutama bergerak 
sebagai sarana pemasaran di Negara-negara di benua Eropa yang 
baru bangkit dari reruntuhan perang, dan di Negara-negara Amerika 
Latin serta Negara-negara yang sedang berkembang. Perusahaan-
perusahaan besar yang mengoperasikan humas internasional itu 
kebanyakan menitikberatkan kegiatannya pada publisitas produksi 
(Effendy,2006:44). 
d. Peran Humas  
Salah satu komponen dalam manajemen yang diperlukan oleh setiap 
organisasi adalah humas. Kehadiran humas menjadi salah satu elemen 
yang menentukan keberlangsungan sebuah organisasi secara positif. 
Humas mencakup semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara 
organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan.  
(Ruslan,2012:26), menjelaskan bahwa peran humas adalah sebagai 
berikut:  
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1) Communicator, artinya humas bertindak sebagai perwakilan 
organisasi dalam melakukan komunikasi dua arah timbal balik 
(two way reciprocal communication) dengan publik internal dan 
eksternal.  
2) Relationship, artinya humas berupaya untuk melakukan hubungan 
yang positif dan saling menguntungkan dengan publik.  
3) Back up management, artinya humas memiliki peran sebagai 
pendukung dalam fungsi manajemen organisasi sehingga humas 
selalu sigap dalam menjalankan tugas dari atasan.  
4) Good image maker, artinya humas berperan menjaga dan 
menciptakan citra yang positif terhadap organisasi di mata publik.  
Humas dalam sebuah perusahan atau organisasi mempunyai peranan 
yang penting demi berlangsungnya roda organisasi. Peran humas 
memiliki empat peranan yaitu humas mewakili organisasi dengan publik 
internal maupun publik eksternal, humas sebagai pembina hubungan 
antara organisasi yang diwakilinya dengan publik, humas sebagai 
pendukung dalam fungsi manajemen organisasi, dan humas sebagai 
pembangun dan pencipta citra positif organisasi. Terbentuknya image 
yang positif menjadi tujuan dari pelaksanaan humas sehingga apabila 
organisasi melakukan peran tersebut belum berhasil, humas belum 
dianggap melaksanaan peran humas dengan baik.  
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Peran seorang humas adalah sebagai sarana untuk menjalin sebuah 
hubungan baik dan saling pengertiaan antara suatu lembaga atau 
organisasi terhadap publik atau khalayaknya. Namun tidak hanya itu 
saja, melainkan juga berbagai program-program dan upaya yang telah 
dikonsep oleh seorang humas melalui setiap cara berpikirnya berfungsi 
untuk mencapai cita-cita suatu lembaga atau perusahaan tersebut. Hal 
ini dikarenakan pekerjaan seorang humas merupakan ujung tombak 
perusahaan itu sendiri. Kelangsungan hidup suatu perusahaan terletak 
pada humas. Berbagai upaya seperti publikasi, sosialisasi, periklanan, 
menjalin hubungan baik dengan pers dan khalayak dilakukan untuk 
menanamkan goodwill, kepercayaan, dan citra yang baik di mata publik. 
Peran hubungan masyarakat sangat erat kaitannya dengan fungsi 
humas, yang menurut F. Rachmadi adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antara lembaga/organisasi dengan 
publiknya, internal maupun eksternal dalam rangka menanamkan 
pengertian, menumbuhkan motivasi, dan partisipasi publik dalam upaya 
menciptakan iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan 
lembaga atau organisasi (Mukarom,2015:56). 
Peranan humas dalam sebuah organisasi berkaitan dengan tujuan 
utama dan fungsi-fungsi manajemen perusahaan. Fungsi dasar 
manajemen tersebut merupakan suatu proses kegiatan atau pencapaian 
suatu tujuan pokok dari organisasi atau lembaga dan biasanya berkaitan 
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dengan memanfaatkan berbagai potensi sumber-sumber (sumber daya) 
yang dimiliki oleh organisasi atau lembaga tersebut.  
Sedangkan Onong Uchjana mengungkapkan peranan public 
relations, yaitu mencakup bidang yang luas menyangkut hubungan 
dengan berbagai pihak dan tidak hanya sekedar berbentuk relations 
dalam arti sempit, karena personal relations mempunyai peranan yang 
cukup besar dalam melakukan kampanye public relations. Bagaimana 
meningkatkan kesadaran, pengertian, dan pemahanan tentang aktivitas 
perusahaan atau lembaga termasuk membentuk sikap baik (favorable), 
itikad baik (good willI), toleransi (tolerance), saling pengertian (mutual 
understanding), saling mempercayai (mutual confidence), saling 
menghargai (mutual appreciation), yang pada akhirnya akan 
menciptakan citra yang baik (good image) (Ruslan,2008:12).  
Peranan humas dalam suatu organisasi dapat terbagi dalam empat 
kategori berikut: 
1. Expert preciber (ahli atau penasehat manajemen) 
 
Praktisi humas dianggap sebagai seorang ahli yang bisa 
memberikan solusi bagi permasalahan humas sebuah organisasi 
dan manajemen. 
2. Communications facilitator 
 
Praktisi humas bertindak sebagai perantara, penghubung, 
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penerjemah serta mediator, dan menjaga terwujudnya komunikasi 
dua arah antara organisasi dan publiknya. 
3. Problem solving process facilitator 
 
Humas dilibatkan dalam memecahkan masalah organisasi meskipun 
peranannya masih dalam koridor komunikasi. 
Berkaitan dengan itu, Dozier mengidentifikasi dua peran tingkat 
menengah, yaitu: 
1. Media relations role. Tugas praktisi humas memastikan media 
selalu mendapat informasi dari organisasi apa saja yang dibutuhkan 
dan dikhawatirkan media.  
2. Communication and laison role. Humas bertugas sebagai 
perwakilan dari organisasi dalam kegiatan untuk menciptakan 
peluang berkomunikasi antara organisasi dan publiknya 
(Mukarom,2015:153).  
e. Strategi Humas  
Strategi humas adalah rencana secara menyeluruh mengenai kegiatan 
perusahaan yang berkaitan dengan memberikan pemahaman dan 
memahami masyarakat. Strategi yang dilakukan harus diiringi dengan 
pemahaman terhadap rencana dan dampak yang ditimbulkan. Sehingga 
usaha yang dilakukan oleh humas mampu mengubah pandangan dan 
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penilaian publik yang awalnya negatif dan tidak mengenal produk atau 
rencana program yang ditawarkan akan berubah menjadi positif. 
Strategi Public Relations akan membantu menciptakan reputasi 
perusahaan, sehingga akan mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 
Suatu stategi Public Relations yang baik harus menerjemahkan posisi 
dan tujuan perusahaan yang dikehendaki kepada para publiknya. Pesan 
yang disampaikan ke kelompok masyarakat yang merupakan sasaran 
(publik), harus tepat. Pemilihan media dan waktunya, merupakan 
pertimbangan yang sangat berarti (Ruslan,2012:135).  
Dalam mempengaruhi serta membujuk sasaran yang dituju, humas 
harus menciptakan iklim yang kondusif dan mengembangkan tanggung 
jawab serta partisipasi antara pejabat humas dan masyarakat (khalayak 
sebagai sasaran) untuk mewujudkan tujuan bersama. Fungsi tersebut 
dapat diwujudkan melalui berbagai aspek-aspek pendekatan atau strategi 
public relations, yaitu (Ruslan,2012:131-133): 
1) Strategi Operasional  
Yaitu melaksanakan program public relations dengan melakukan 
pendekatan kemasyarakatan (sosiologi approach), melalui 
mekanisme sosial kultural dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 
Hali ini dapat dilihat dari cermin opini publik atau kehendak 
masyarakat yang terekam pada setiap berita atau surat kabar pembaca 
yang dimuat di berbagai media massa.  
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2) Strategi Pendekatan Persuasif dan Kondusif  
Strategi public relations dalam menciptakan komunikasi dua arah 
timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada 
pihak publik baik bersifat mendidik, memberikan pemahaman 
maupun melakukan pendekatan persuasif agar tercipta rasa 
salingpengertian.  
3) Strategi Pendekatan Tanggungjawab Sosial Humas  
Strategi ini menumbuhkan sikap bahwa tujuan dan sasaran yang 
hendak dicapai bukan hanya untuk memperoleh keuntungan sepihak 
dari publik sasarannya, tetapi memperoleh keuntungan bersama, 
dalam memadukan keuntungan dengan motivasi 
tanggungjawabsosialnya.  
4) Strategi Pendekatan Kerja Sama  
Strategi yang berupaya membina hubungan harmonis antara 
organisasi atau perusahaan dengan berbagai kalangan, baik internal 
maupun eksternal dalam rangka meningkatkan kerjasama yang saling 
menguntungkan.  
5) Strategi Pendekatan Koordinatif danIntegratif  
Untuk memperluas peranan public relations di masyarakat maka 
fungsi public relations dalam arti sempit hanya mewakili lembaga 
atau institusinya, tetapi peranan lebih luas berpartisipasi dalam 
menunjang program pembangunan nasional, dan mewujudkan 
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ketahanan nasional di bidang politik, ekonomi, sosial budaya, dan 
Hankamnas.  
Menurut Cutlip-Center Broom, perencanaan strategi bidang humas 
meliputi (Morisson,2008:153):  
1) Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuanprogram  
Sasaran (objective) adalah hasil pengetahuan spesifik, opini 
tertentu, dan perilaku spesifik yang hendak dicapai untuk masing-
masing publik sasran yang telah didefinisikan dengan jelas.  
2) Melakukan identifikasi khalayak penentu (Keypublics)  
Khalayak penentu atau key publics merupakan orang-orang yang 
memiliki kaitan dengan organisasi.  
3) Menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan strategi yang 
akan dipilih  
Menentukankebijakanatauaturanmerupakankegiatanmenentukanca
radan langkah apa yang akan digunakan dalam menjalankan strategi.  
4) Memutuskan strategi yang digunakan  
Perencanaan strategis dalam public relations melibatkan 
pembuatan keputusan tentang tujuan dan sasaran program, 
mengidentifikasi publik kunci, menetukan kebijakan atau aturan 
untuk memandu pemilihan strategi, dan menentukan strategi. 
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4. Sosialisasi 
 Sosialisasi adalah peyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan seseorang bertinak dan bersikap sebagai anggota 
masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia efektif, yang menyebabkan 
ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.  
Sosialisasi merupakan proses interaksi sosial yang menyebabkan seorang 
individu mengenal cara berpikir, berperasaan, dan bertingkah laku sehingga 
membuatnya dapat berperan serta dalam kehidupan masyarakatnya. Menurut 
Prof. Dr. Hafied Cangara, M.Sc dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Komunikasi memberikan pengertian sosialisasi. Sosialisasi yakni 
menyediakan dan mengerjakan ilmu pengetahuan bagaimana orang 
bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota 
masyarakat secara efektif.Secara praktiknya dapat kita nilai bahwa 
sosialisasi merupakan proses saling mempengaruhi mengenai suatu nilai 
kepada objeksosialisasi (Cangara,2016:70). 
Pengertian sosialisasi mengindikasikan bahwa proses tersebut 
bukanlah proses atau aktivitas yang dilaksanakan secara sepihak. 
Bagaimanapun juga proses sosialisasi adalah sebuah proses yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pihak yang melakukan sosialisasi dan pihak yang 
disosialisasikan. Dengan demikian, proses sosialisasi juga proses 
menyebarluaskan informasi dalam rangka memengaruhi seseorang atau 
publik agar dapat memperoleh sesuatu (Setiadi,2011:155-157). 
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Sosialisasi dalam arti yang luas merupakan suatu usaha masyarakat 
yang menghantar warganya masuk ke dalam kebudayaan. Dengan kata lain 
masyarakat melakukan suatu ringkasan kegiatan tertentu untuk 
menyerahterimakan kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Proses sosialisasi bertujuan untuk: 
1. Memberi keterampilan yang dibutuhkan individu untuk hidupnya di 
masyarakat.  
2. Mengajarkan individu untuk mampu berkomunikasi secara efektif dan 
mengembangkan kemampuannya untuk membaca, menulis dan 
berbicara.  
3. Melatih pengendalian fungsi-fungsi organic melalui latihan-latihan 
mawas diri yang tepat.  
4. Membiasakan individu dengan nilai-nilai dan kepercayaan pokok yang 
ada dalam masyarakat.  
Dari semua definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa sosialisasi 
adalah usaha yang dilakukan seseorang, masyarakat atau lembaga untuk 
memberikan pengajaran dan pendidikan melalui teknik komunikasi dan 
menyediakan sumber pengetahuan kepada publik agar bertindak sesuai 
dengan masyarakat dimama ia tinggal dan dapat berfungsi dalam 
masyarakat tersebut.  
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Menurut Narwoko dan Bagong, proses sosialisasi yang relevan bagi 
pembentukan kepribadian dapat dibedakan atas: 
1. Proses sosialisasi yang dikerjakan (tanpa sengaja) lewat proses 
interaksi sosial.  
2. Proses sosialisassi yang dikerjakan (secara sengaja) lewat proses 
pendidikan dan pengajaran (Bagong,2007:86).  
Berdasarkan pelaksanaan proses sosialisasi, dapat disimpulkan bahwa 
sesungguhnya proses ini bukanlah suatu aktivitas yang bersifat sepihak. 
Bagaimanapun juga proses sosialisasi adalah suatu proses yang dilakukan 
secara aktif oleh dua pihak. Pihak pertama adalah pihak yang 
mensosialisasikan atau disebut dengan aktivitas melaksanakan sosialisasi 
dan pihak yang kedua adalah aktivitas pihak yang disosialisasikan. 
5.  Tagline 
a. Pengertian Tagline 
Tagline merupakankalimat untuk brand potitioning yang menjadi 
ciri khas, pembeda, dan“bahasa iklan” untuk menarik minat publik. 
Tagline merupakanbagian dari iklan yang bertujuan agar iklan tersebut 
mudah diingatoleh konsumen. Tagline dalam suatu iklan memegang 
perananpenting. Tagline adalah kalimat singkat sebagai penutup teks inti 
yangmenyimpulkan secara singkat sebagai penutup teks inti 
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yangmenyimpulkan secara singkat tujuan komunikasi suatu iklan 
(Nuradi,1996:56). 
Dalam sebuah iklan tagline mempunyai peran yang teramat penting 
untuk membantu menanamkan sebuah produk yang diiklankan ke dalam 
benak masyarakat.Dengan adanya tagline atau slogan dalam sebuah 
iklan, maka akan sangat membantu masyarakat untuk mengingat merek 
dari produk yang ditawarkan. Jadi, sebuahtagline merupakan sederetan 
kalimat atau ungkapan kreatif yang mudah diingat dan mampu 
mempresentasikan keseluruhan pesan iklan dari produsen kepada 
konsumen, yang meliputi merek dan karakter produknya, dalam rangka 
proses penanaman konsep terhadap produk secara positif ke dalam 
benak masyarakat (Ismiati,2000:230). 
b. Tujuan Tagline  
Tujuan utama dari tagline sendiri ialah untuk merangsangminat 
pembeli terhadap suatu produk. Selain itu, sebuah tagline memberikan 
gambaran akan tujuan dan maksud dari suatu bisnis tersebut 
(Diandra,2016:96). Adapun tujuan lain dari sebuah tagline adalah untuk 
membangun atau memperkuat suatu merek. 
c. Fungsi Tagline  
Perlu diketahui bahwa tagline yang baik terdapat beberapa indikator 
penting sebagai penunjang keberhasilan tagline dalam menjalankan 
fungsinya sebagai identitas perusahaan tersebut yaitu: 
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1) Familiarity (Keakraban) 
Tagline yang mudah diingat oleh konsumen dan mengetahui 
tagline iklan yang ditayangkan serta perubahan dalam tagline iklan 
tersebut. Secara umum seseorang lebih menyukai suatu hal yang 
akrab dengannya. Salah satu yang dapat menjelaskan akan hal ini 
ialah ketika konsumen mudah mengingat dan mengetahui tagline 
iklan yang ditampilkan di media promosi serta mengetahui 
perubahan yang terjadi pada tagline iklan tersebut. 
2) Differentiation (Perbedaan) 
Suatu perbedaan yang menjadikan ciri khas dari produk-produk 
pesaing lainnya. Tagline yang dimiliki oleh produk iklan bisa sesuai 
dengan harapan dari konsumen. 
3) Messager of value (Pesan atau nilai) 
Sejauh mana efek pesan dari iklan yang disampaikan dapat 
menarik perhatian, dimengerti, dipahami, membangkitkan emosi dan 
menggerakkan sasarannya untuk memberikan tanggapan yang 
dikehendaki. 
B. Penelitian Terdahulu  
Studi mengenai Peran Humas atau Public Relationstelah banyak dibahas 
dalam beberapa literature. Sebagai salah satu referensi yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah berbagai penelitian mengenai peran humas yang 
telah dilakukan sebelumnya. Harapannya untuk mengembangkan penelitian 
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yang telah ada, serta untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian 
yang sudah dilakukan sebelumnya. Adapun beberapa penelitian sebagai 
berikut :  
Penelitian dengan judul "Strategi Humas Pemprov Jambi dalam 
Mensosialisasikan Program TUNTAS (Tertib, Unggul, Nyaman, Tangguh, 
Adil, dan Sejahtera)" yang ditulis oleh Citra Wulandari Mahasiswa Program 
S1 Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah 
Palembang (2017). Jenis Penelitian yang dilakukannya memakai jenis 
penelitian deskriptif kualitatif.  
Adapun hasil penelitian Citra Wulandari tersebut menyimpulkan bahwa 
didalam melaksanakan sosialisasi program pemerintah Jambi TUNTAS Biro 
Humas dan Protokol Pemprov Jambi melakukan tahapan perencanaan strategi 
(strategy planning) yang secara keseluruhan sudah baik terlihat dari tahapan-
tahapan yang sudah memenuhi kriteria baik dan cukup baik. Untuk strategi 
yang dipilih oleh Humas Pemprov Jambi dalam sosialisasi yaitu : menentukan 
komunikasi yang digunakan, media penyampaian yang dipakai dan membuat 
program-program sosialisasi.  
Selain skripsi dari Citra Wulandari, tinjauan pustaka lainnya dari Cindy 
Putri Puspitasari (2016) dengan judul "Strategi City Branding Kota Surakarta 
Melalui Instagram @agendasolo" Mahasiswa Fakultas Komunikasi dan 
Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis Penelitian yang 
dilakukannya memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif.  
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Dalam penelitian ini membahas strategi city branding yang dilakukan 
oleh Pemerintah Kota Surakarta sesuai dengan langkah-langkah proses city 
branding menurut Andrea Insch yaitu identity, objectivity, communication, 
dan coherence. Dimana sebelum menerapkan city branding terlebih dahulu 
pemerintah kota mengidentifikasi aset atau identitas apa saja yang dapat 
membedakan Kota Surakarta dengan yang lainnya. Hingga akhirnya, Kota 
Surakarta telah menerapkan strategi city branding dengan tagline "Solo The 
Spirit Of Java" melalui berbagai media promosi, salah satunya akun 
komunikas di Instagram yakni @agendasolo. Dalam hal ini peran 
@agendasolo yaitu membagikan informasi mengenai berbagai event dan 
lokasi wisata yang berada di Kota Surakarta.  
Tijauan Pustaka selanjutnya yaitu Jurnal Promedia, Volume ke-3, No. 2, 
(2017) Penelitian dari Annisa Dwi Pramuningrum dan Dini Salmiyah Fitrah 
Ali dengan Judul "Strategi City Branding Humas Pemerintah Kota Bandung 
sebagai Smart City melalui Program Smart Governance". Strategi city 
branding yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bandung dalam 
mewujudkan bandung sebagai smart city melalui program  smart governance 
yang diterapkan oleh kota Bandung tercermin aktivitas Humas yang 
mencakup komunikasi offline maupun online yang saling terintregasi seperti 
Publikasi, Community Involvement, dan Special Event. Keempat aktivitas 
strategi Humas tersebut dilakukan untuk mencapai target sasaran yaitu publik 
internal dan eksternal.  
42 
 
 
Dari semua tinjauan pustaka yang telah peneliti paparkan diatas, segi 
originalitas yang ada dalam penelitian ini terletak pada peran humas dalam 
mensosialisasikan tagline Sragen Guyub Rukun yang dilakukan oleh Humas 
Pemerintah Kabupaten Sragen yang tidak terdapat pada ketiga penelitian 
diatas. 
C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk 
sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Menunjang yang peneliti ajukan, maka peneliti menjelaskan 
kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Input  Proses I  Output 
     
Aktivitas 
Humas 
Pemerintah 
Kabupaten 
Sragen 
 Peran Humas :  
Sosialisasi 
TaglineSragen 
Guyub Rukun 
    
 
Communicator 
 
Relationship 
 Good Image Maker 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
Keterangan :  
Pada bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalah Pemerintah 
Kabupaten Sragen sebagai penyelenggara melalui Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen yang mana tidak lepas terhadap kewajiban untuk 
melakukan beberapa aktivitas yang sebagaimana dilakukan pada semestinya. 
Langkah kedua dari bagan tersebut adalah proses pertama, di sinilah 
peran Humas Pemerintah Kabupaten Sragen berperan penting dalam 
melakukan proses. Dengan menggunkan strategi peran humas communicator, 
relationship,  dan good image maker yang dilakukan dalam mensosialisasikan 
tagline. Setelah strategi dijalankan maka akan ada hasil yang dicapai yaitu 
Output yang dihasilkan dari proses sebelumnya adalah slogan atau tagline 
Sragen Guyub Rukun yang telah tersosialisasikan. Dengan demikian, 
diharapkan bahwa masyarakat di Kabupaten Sragen dapat mengetahui slogan 
atau tagline yang di keluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Humas Pemerintahan Daerah Kabupaten Sragen 
Jl. Raya Sukowati No. 225. Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten 
Sragen, Jawa Tengah 57211. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
sampai Juli 2019 seperti yang tertera pada tabel dibawah ini :  
Tabel 1. Durasi Waktu Penelitian 
 
 
 
No.  Kegiatan  
Waktu Pelaksanaan 
Februari Maret April Mei Juni  Juli Agustus 
1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1 2 3 4 
1.  
Observasi 
Awal  
                        
    
2. 
Penyusunan 
Proposal  
                        
    
3.  
Pengumpulan 
Data  
                        
    
4. Analisis Data                              
5.  
Penyusunan 
Laporan  
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B. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong,2012:6).  
Penelitian ini juga digolongkan sebagai penelitian deskriptif. Menurut 
Nawawi & Martini (1994:73) metode deskriptif adalah proses dalam 
pemecahan masalah yang diteliti atau diselidiki, dengan menggambarkan atau 
mendeskripsikan keadaan dari objek penelitian, dengan berdasarkan fakta-
fakta yang muncul dan sebagaimana adanya. Metode deskriptif terpusat pada 
fakta-fakta yang telah terjadi semestinya.  
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena peneliti 
ingin mendeskrisikan hasil penelitian dengan kata-kata tertulis dengan cara 
mendeskripsikan hasil wawancara terhadap subyek penelitian. Pada penelitian 
ini peneliti menggambarkan peran Humas Pemerintahan Kabupaten Sragen 
dalamMensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun. 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini penetiti membagi 2 jenis sumber data yang 
digunakan, yaitu :  
a. Data Primer 
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Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono,2015:308). Data Primer didapat dari 
Informan-Informan yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu pihak-pihak 
yang dianggap kompeten dan menguasai data yang diperlukan dan 
berkaitan. Peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi 
kepadaHumas di bidang pengelolaan opini dan aspirasi publik, bidang 
pelayanan hubungan media, dan bidang protokol Kabupaten Sragen.  
b. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen. Data sekunder 
didapat dari berbagai macam informasi yang berkaitan dengan 
Mensosialisasikan TaglineSragen Guyub Rukun baik berupa artikel, 
berita maupun arsip.  
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian Peran Humas Pemerintah Kabupaten dalam 
Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun. Objek dari penelitian ini 
adalah Peran Humas Pemerintah Kabupaten dalamMensosialisasikan Tagline 
Sragen Guyub Rukun. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Humas 
Pemerintah Kabupaten Sragen sebagai informan. Informan pada penelitian ini 
adalah yang peneliti lakukan antara lain yaitu :  
a. Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Sragen di bidang pengelolaan opini 
dan aspirasi publik, bidang pelayanan hubungan media, dan bidang 
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protokol sebagai penguat sumber informasi karena disini perannya untuk 
mempublikasi dan mempromosikan kegiatan sosialisasi serta kebijakan-
kebijakan pemerintah.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Proses Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
penggalian data, yang terbagi dalam tiga strategi, yaitu observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Berikut 
penjelasannya : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik pengumpulan data observasi yaitu melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas manusia, situasi sosial, dan merasakan bagaimana 
etika menjadi dari bagian tersebut, selain itu peneliti juga harus 
mencatat secara tertulis, merekam, menganalisis data awal 
(Ruslan,2013:33). Pengamatan mampu mengoptimalkan kemampuan 
peneliti dari kepercayaan, perhatian, perilaku secara tidak sadar, 
kebiasaan, dan sebagainya, selain itu pengamatan juga menambah 
peneliti untuk menangkap arti fenomena dari segi subjek, menerkam 
kehidupan budaya dari segi subjek, pengamatan juga memungkinkan 
membentuk pengetahuan yang telah diketahui bersama 
(Moleong,2012:175).  
Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Selain itu, 
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peneliti juga turut serta melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data. Dengan observasi partisipan ini, maka peneliti akan memperoleh 
data lebih lengkap. Dengan demikian, maksud observasi disini adalah 
suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan terhadap objek penelitian yang kemudian dicatat sehingga 
dapat dijadikan sebagai data.  
Dalam teknik observasi peneliti melakukan pengamatan terhadap 
Peran Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalamMensosialisasikan 
Tagline Sragen Guyub Rukun. 
2. Interview (Wawancara) 
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong,2012:186). Dari wawancara tersebut narasumber mampu 
memberikan informasi, data, kejadian yang peneliti perlukan untuk 
dikembangkan dalam peneltian.  Wawancara adalah teknik 
pengumpulan data oleh peneliti untuk dapat menemukan permasalahan 
yang diteliti dan juga untuk mengetahui lebih luas data-data yang akan 
diteliti (Sugiyono,2015:231).  
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Teknik wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara mendalam (depth interview). Wawancara mendalam adalah 
suatu cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung bertatap 
muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.  
Jenis wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang terstruktur dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tesusun secara sistematis 
serta lengkap dalam pengumpulan data. Pedoman wawancara yang 
digunakan berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Narasumber dalam penelitian ini yaitu Bagian Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen di bidang pengelolaan opini dan aspirasi publik, di 
bidang pelayanan hubungan media, dan di bidang protokol Pemerintah 
Kabupaten Sragen. 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik dalam 
bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya (Sugiyono,2015:240). 
Dokumen ini mendukung dari data-data yang sudah diperoleh dari 
observasi dan interview tersebut. Selanjutnya menurut Guba dan 
Lincoln dalam (Moleong,2012:216) dokumen merupakan setiap bahan 
yang tetulis bisa berupa film. Dokumen diartikan berupa catatan 
tindakan dan pengalman nyata. Dokumen tersebut bisa diperoleh dari 
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catatan harian oleh suatu lembaga, biografi, surat pribadi, surat-surat 
resmi, dan lain sebagainya. 
F. Teknik Keabsahan Data  
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukannya teknik pemeriksaan. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validitas data, dilakukan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong,2012:330). Jadi 
triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan (Moleong,2012:332).  
Teknik Triangulasi yang digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber. 
Dengan Triangulasi ini peneliti dapat me-rechek temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan berbagi sumber, metode atau teori. Untuk itu 
peneliti dapat melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai macam 
variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data serta 
memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan dapat 
dilakukan. Setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data kualitatif 
sesuai dengan metode yang diambil. Hasil dari semua data yang diperoleh 
akan dikumpulkan serta di analisis. 
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G. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan metode yang paling penting dalam penelitian. 
Dengan teknik analisi data akan menyelesaikan masalah dalam penelitian. 
Menurut Bogdan & Biklen dalam (Moleong,2012:248) analisis data 
merupakan teknik yang dilakukan menggunakan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, membagi menjadi satuan yang yang dapat dikelola, 
memadukannya, mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting dan 
yang dipelajari, dan memutuskan sesuatu yang dapat disampaikan kepada 
orang lain. 
Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, setelah data tersebut terkumpul baik melalui observasi, 
wawacara, diskusi, maupun dokumen-dokumen. Kemudian data tersebut 
dianalisis hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman 
(Sugiyono,2015:337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga data jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data adalah :  
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan kedamaian wawasan yang tinggi. Dalam 
mereduksi data setiap peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena 
itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala 
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sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 
justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan pola sesuai 
dengan permasalahan peneliti. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa uaraian 
singkat, bagan, hubungan, antara kategori dan sejenisnya. Dengan 
melihat penyajian data kita dapat memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan. Maka dari itu peneliti akan lebih mudah 
memahami apa yang telah direduksi.  
c. Verification (Kesimpulan) 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
didapatkan dari penyajian data. Kesimpulan merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada, temuan ini berupa deskripsi atau 
gambaran pada suatu obyek yang sebelumnya masih transparan 
sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pemerintah Kabupaten Sragen 
1.  Sejarah dan Profil Pemerintah Kabupaten Sragen 
Pangeran Mangkubumi adik dari Sunan Pakubuwono II di Mataram 
sangat membenci Kolonialis Belanda. Apalagi setelah Belanda banyak 
mengintervensi Mataram sebagai Pemerintahan yang berdaulat. Oleh karena 
itu dengan tekad yang menyala bangsawan muda tersebut lolos dari istana 
dan menyatakan perang dengan Belanda. Dalam sejarah peperangan 
tersebut, disebut dengan Perang Mangkubumen (1746 - 1757). Dalam 
perjalanan perangnya Pangeran Muda dengan pasukannya dari Keraton 
bergerak melewati Desa-desa Cemara, Tingkir, Wonosari, Karangsari, 
Ngerang, Butuh, Guyang. Kemudian melanjutkan perjalanan ke Desa 
Pandak, Karangnongko masuk tlatah Sukowati. 
Di Desa ini Pangeran Mangkubumi membentuk Pemerintahan 
Pemberontak. Desa Pandak, Karangnongko di jadikan pusat Pemerintahan 
Projo Sukowati, dan Beliau meresmikan namanya menjadi Pangeran 
Sukowati serta mengangkat pula beberapa pejabat Pemerintahan. 
Karena secara geografis terletak di tepi Jalan Lintas Tentara Kompeni 
Surakarta – Madiun, pusat Pemerintahan tersebut dianggap kurang aman, 
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maka kemudian sejak tahun 1746 dipindahkan ke Desa Gebang yang terletak 
disebelah tenggara Desa Pandak Karangnongko.Sejak itu Pangeran Sukowati 
memperluas daerah kekuasaannya meliputi Desa Krikilan, Pakis, Jati, 
Prampalan, Mojoroto, Celep, Jurangjero, Grompol, Kaliwuluh, Jumbleng, 
Lajersari dan beberapa desa Lain. 
Dengan daerah kekuasaan serta pasukan yang semakin besar Pangeran 
Sukowati terus menerus melakukan perlawanaan kepada Kompeni Belanda 
bahu membahu dengan saudaranya Raden Mas Said, yang berakhir dengan 
perjanjian Giyanti pada tahun 1755, yang terkenal dengan Perjanjian Palihan 
Negari, yaitu kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta, dimana 
Pangeran Sukowati menjadi Sultan Hamengku Buwono ke-1 dan perjanjian 
Salatiga tahun 1757, dimana Raden Mas Said ditetapkan menjadi Adipati 
Mangkunegara I dengan mendapatkan separuh wilayah Kasunanan 
Surakarta. 
Selanjutnya sejak tanggal 12 Oktober 1840 dengan Surat Keputusan 
Sunan Paku Buwono VII yaitu serat Angger – angger Gunung, daerah yang 
lokasinya setrategis ditunjuk menjadi Pos Tundan, yaitu tempat untuk 
menjaga ketertiban dan keamanan Lalu Lintas Barang dan surat serta 
perbaikan jalan dan jembatan, termasuk salah satunya adalah Pos Tundan 
Sragen. 
Perkembangan selanjutnya sejak tanggal 5 juni 1847 oleh Sunan Paku 
Buwono VIII dengan persetujuan Residen Surakarta baron de Geer ditambah 
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kekuasaan yaitu melakukan tugas kepolisian dan karenanya disebut 
Kabupaten Gunung Pulisi Sragen. Kemudian berdasarkan Staatsblaad No 32 
Tahun 1854, maka disetiap Kabupaten Gunung Pulisi dibentuk Pengadilan 
Kabupaten, dimana Bupati Pulisi menjadi Ketua dan dibantu oleh Kliwon, 
Panewu, Rangga dan Kaum. 
Sejak tahun 1869, daerah Kabupaten Pulisi Sragen memiliki 4 (empat) 
Distrik, yaitu Distrik Sragen, Distrik Grompol, Distrik Sambungmacan dan 
Distrik Majenang. Selanjutnya sejak Sunan Paku Buwono VIII dan 
seterusnya diadakan reformasi terus menerus dibidang Pemerintahan, 
dimana pada akhirnya Kabupaten Gunung Pulisi Sragen disempurnakan 
menjadi Kabupaten Pangreh Praja. Perubahan ini ditetapkan pada jaman 
Pemerintahan Paku Buwono X, Rijkblaad No. 23 Tahun 1918, dimana 
Kabupaten Pangreh Praja sebagai Daerah Otonom yang melaksanakan 
kekuasaan hukum dan Pemerintahan. 
Dan Akhirnya memasuki Zaman Kemerdekaan Pemerintah Republik 
Indonesia , Kabupaten Pangreh Praja Sragen menjadi Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen (www.sragenkab.go.id,2019). Hari Jadi Kabupaten 
Sragen ditetapkan dengan Perda Nomor : 4 Tahun 1987, yaitu pada hari 
Selasa Pon, tanggal 27 Mei 1746. tanggal dan waktu tersebut adalah dari 
hasil penelitian serta kajian pada fakta sejarah, ketika Pangeran 
Mangkubumi yang kelak menjadi Sri Sultan Hamengku Buwono yang ke- I 
menancapkan tonggak pertama melakukan perlawanan terhadap Belanda 
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menuju bangsa yang berdaulat dengan membentuk suatu Pemerintahan lokal 
di Desa Pandak, Karangnongko masuk tlatah Sukowati sebelah timur. 
2. Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Sragen 
Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Sragen adalah sebagai berikut :  
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sragen Tahun 
2016-2021 menetapkan visi yang merupakan rumusan umum mengenai 
keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan, yaitu: "BANGKIT 
BERSAMA MEWUJUDKAN BUMI SUKOWATI YANG SEJAHTERA 
DAN BERMARTABAT". Sedangkan Misi merupakan upaya umum tentang 
bagaimana cara mewujudkan Visi (www.sragenkab.go.id, 2019).Guna 
mewujudkan visi Kabupaten Sragen , maka Misi Kabupaten Sragen 
sebagaiberikut :  
a. Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntable, melalui 
peningkatan tata kelola pemerintahan yang efektif, aspiratif, partisipatif 
dan transparan. 
b. Pembangunan infrastruktur yang menyeluruh dan berkualitas untuk 
mempercepat capaian aspek- aspek pembangunan. 
c. Membangun kemandirian ekonomi daerah melalui optimalisasi potensi 
pertanian dan industri, serta memberikan akses yang lebih besar pada 
pengembangan koperasi, industri kecil dan menengah, dan sektor 
informal. 
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d. Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas untuk 
meningkatkan daya saing daerah. 
e. Meningkatkan Pemberdayaan dan Peran Perempuan dalam berbagai 
aspek (www.sragenkab.go.id,2019). 
3. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Sragen 
Kabupaten Sragen, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan akan 
dihadapkan pada tantangan pembangunan yang tidak mudah, antara lain 
sebagai berikut :  
1) Indeks Pembangunanan Manusia (IPM) sebagai indikator kesejahteraan 
masyarakat menempatkan Kabupaten Sragen pada peringkat 28 
dibandingkan dengan kabupaten/kota lain di Jawa Tengah yang hanya 
berjumlah 35. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kualitas sumber 
daya manusia di Kabupaten Sragen masih jauh dari harapan dilihat dari 
angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolah dan 
rata-rata pengeluaran riil perkapita.  
2) Walaupun secara statistik angka kemiskinan turun, namun karena 
perbedaan indikator dan kriteria kemiskinan yang dipakai oleh 
Pemerintah Kabupaten dengan Badan Pusat Statistik selaku institusi 
resmi yang melakukan survei serta belum terpadunya program 
penanggulangan kemiskinan, jumlah warga miskin mencapai 20,3%. 
Jumlah penduduk miskin ini merupakan tantangan besar yang harus 
dihadapi, utamanya dengan mengupayakan pemenuhan hak dasar 
59 
 
 
manusia seperti hak atas pangan, layanan kesehatan, layanan 
pendidikan, kesempatan kerja dan berusaha, air bersih dan sanitasi, rasa 
aman dan hak untuk berpartisipasi.  
3) Makin banyaknya jumlah pengangguran disamping pengaruh pada 
meningkatnya jumlah angkatan kerja, di pihak lain adalah terbatasnya 
kemampuan sektor riil dalam menyerap tenaga kerja, serta masih 
rendahnya daya saing tenaga kerja yang salah satunya disebabkan masih 
rendahnya tingkat pendidikan. Oleh sebab itu perluasan lapangan kerja 
dan berusaha, peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja, 
peningkatan pelatihan dan keterampilan dan penciptaan iklim kondusif 
dalam rangka meningkatkan minat investasi yang mempunyai dampak 
terhadap penurunan jumlah pengangguran akan terus ditingkatkan 
termasuk di dalamnya adalah kesiapan menghadapi persaingan 
perdagangan bebas.  
4) Walaupun anggaran pendidikan sudah menempati anggaran terbesar ke 
dua di struktur APBD ditambah diberikannya dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), namun keluhan masyarakat akan mahalnya biaya 
pendidikan masih merupakan persoalan serius yang dirasakan 
masyarakat. Pendidikan gratis masih menjadi mimpi bagi masyarakat 
Sragen. Sekolah-sekolah Negeri yang seharusnya mampu memberikan 
akses kepada setiap warga masyarakat untuk memperoleh pendidikan 
yang berkualitas justru melakukan diskrimisasi dengan melakukan 
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pungutan yang sangat memberatkan masyarakat. Tantangan lainnya 
adalah penyediaan pendidikan murah berkualitas, meningkatkan 
proporsi sebaran fasilitas pendidikan selaras dengan per-sebaran 
penduduk, meningkatkan APK-APM terutama di tingkat Sekolah 
Menengah Atas, kualifikasi mutu tenaga pendidikan, meningkatkan 
kualitas lulusan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, 
kesejahteraan guru dan tenaga pendidikan.  
5) Masih tingginya kasus penyakit menular, seperti: DBD, penderita TB 
Paru BTA(+), dan HIV/AIDS yang merupakan refleksi dari masih 
rendahnya kesadaran melaksanakan pola hidup bersih dan sehat. 
Tantangan lainnya ke depan yang harus diwaspadai adalah 
berkembangnya penyakit yang disebabkan oleh perubahan pola hidup 
dan lingkungan, disamping tuntutan akan kualitas pelayanan kesehatan 
yang makin prima, profesionalisme aparatur kesehatan, sarana prasarana 
kesehatan, dan perwujudan budaya serta perilaku hidup sehat bagi 
masyarakat.  
6) Kinerja pemerintah daerah sebagai pelayan masyarakat dapat diukur 
dari kinerja pelayanan publik. Tantangan utama yang dihadapi 
pemerintah terkait dengan pelayanan publik adalah semakin 
meningkatnya tuntutan publik akan sistem manajemen pemerintahan 
yang menekankan pada kualitas pelayanan, keterbukaan, informasi, 
pengutamaan hak-hak publik, dan mampu mengantisipasi dan 
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mengakomodasi dampak positif perubahan lingkungan eksternal 
maupun internal dari berbagai aspek, seperti : penyederhanaan perijinan, 
menghilangkan pungutan tambahan yang tidak ada dasar hukumnya, dan 
kemudahan dalam mengakses pelayanan perijinan. 
4. Geografi dan Demografi Kabupaten Sragen 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa 
Tengah. Secara geografis Kabupaten Sragen berada di perbatasan antara 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Batas batas wilayah Kabupaten Sragen :  
Sebelah Timur Kabupaten Ngawi (propinsi jawa timur) 
Sebelah Barat Kabupaten Boyolali 
Sebelah Selatan Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Utara Kabupaten Grobogan 
Luas wilayah Kabupaten Sragen adalah 941,55 km2 yang terbagi dalam 
20 Kecamatan, 12 Kelurahan dan 196 Desa. Secara fisiologis, wilayah 
Kabupaten Sragen terbagi atas:40.037,93 Ha(42,52%) Lahan basah(sawah), 
54.117,88 Ha(57,48%) Lahan kering.  Kabupaten Sragen terletak pada: 7 ° 
15 LS dan 7 ° 30 LS 110 ° 45 BT DAN 111 ° 10 BT.  
Wilayah Kabupaten Sragen berada di dataran dengan ketinggian rata 
rata 109 M diatas permukaa laut. Sragen menpunyai iklim tropis dengan 
suhu harian yang berkisar antara 19 ° - 31 °. Curah hujan rata-rata di bawah 
3000mm per tahun dengan hari hujan di bawah 150 hari per tahun.Jumlah 
penduduk Sragen berdasarkan data tahun 2005 sebanyak 865.417 jiwa,terdiri 
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dari 427.253 penduduk laki laki dan 438.164 penduduk perempuan. 
Kepadatan penduduk rata rata 919 jiwa/km2.Luas Wilayah : 94.155 Ha, 
Luas Sawah : 40.129 Ha, Tanah Kering : 54.026 Ha. Dan dibagi menjadi 2 
bagian, yaitu : 
Sebelah selatan Bengawan Solo :Luas Wilayah : 32.760 ha (34,79 %), 
Tanah Sawah : 22.027 ha (54,85 %), (9 Kecamatan 88 Desa/Kelurahan).  
Sebelah utara Bengawan Solo :Luas Wilayah : 61.395 ha (65,21 %), 
Tanah Sawah : 18.102 ha (45,15 %), (11 Kecamatan 120 Desa/Kelurahan).  
Bengawan Solo adalah sungai terpanjang di pulau Jawa, Indonesia 
dengan mata air dari daerah Wonogiri dan bermuara di daerah Bojonegoro. 
Sungai ini panjangnya sekitar 548,53 km dan mengaliri dua provinsi yaitu 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kabupaten yang dilalui adalah Wonogiri, 
Pacitan, Sukoharjo, Klaten, Solo, Sragen, Ngawi, Blora, Bojonegoro, Tuban, 
Lamongan dan Gresik. 
Sragen berada di lembah daerah aliran Sungai Bengawan Solo yang 
mengalir ke arah timur. Sebelah utara berupa perbukitan, bagian dari sistem 
Pegunungan Kendeng. Sedangkan di selatan berupa pegunungan, lereng dari 
Gunung Lawu. 
Sragen terletak di jalur utama Solo-Surabaya. Kabupaten ini merupakan 
gerbang utama sebelah timur Provinsi Jawa Tengah, yang berbatasan 
langsung dengan Provinsi Jawa Timur. Sragen dilintasi jalur kereta api lintas 
selatan Pulau Jawa (Surabaya-Yogyakarta-Jakarta) dengan stasiun 
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terbesarnya Sragen, serta lintas Semarang-Solo dengan stasiun terbesarnya 
Gemolong. 
Keadaan Alam di Kabupaten Sragen mempunyai relief yang beraneka 
ragam, ada daerah pegunungan kapur yang membentang dari timur ke barat 
terletak di sebelah utara bengawan Solo dan dataran rendah yang tersebar di 
seluruh Kabupaten Sragen, dengan jenis tanah : gromusol, alluvial regosol, 
latosol dan mediteran.Klimatologi Kabupaten Sragen mempunyai iklim 
tropis dan temperatur sedang dengan cuah hujan rata-rata dibawah 3.000 
mm/tahun dan hari hujan dengan rata-rata dibawah 150 hari/tahun. 
5. Lambang Kabupaten Sragen 
 
Gambar 2. Logo Pemerintah Kabupaten Sragen 
(sumber : data sekunder) 
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Lambang Daerah Kabupten dibuat dengan maksud untuk mencerminkan 
cita-cita kepribadian, hasrat cita-cita rakyatnya, oleh karena itu dibuatkan 
suatu Lambang Daerah dengan bentuk isi warna sebagai yang dituliskan 
pada Lampiran Peraturan Daerah ini.  
1) Bentuk Isi dan Warna Lambang 
a. Bentuk pokok dari pada lambang Daerah Kabupaten Sragen 
merupakan suatu perisai berbentuk jantung, berwarna dasar kuning 
dengan pelisir berwarna merah dan hitam. 
b. Bentuk warna dan perbandingan ukuran perisai serta tata lukisannya 
adalah seperti gambar yang terlukis dalam lampiran Peraturan Daerah 
ini. 
c. Pada perisai tersebut dilukiskan empat belas macam lukisan benda 
alam, bangunan dan benda kebudayaan, yang tata letaknya tersusun 
secara artistik, terdiri dari :  
(1) Sebatang pohon beringin, berwarna hijau serta berakar gantung 
delapan buah.  
(2) Roda bergigi empat berwarna kuning.  
(3) Sebilah keris terhunus berbentuk jangkung dengan warna hitam.  
(4) Pintu gerbang hitam.  
(5) Sebuah gunung berwarna biru.  
(6) Api menyala-nyala berwarna merah.  
(7) Dua batang tebu, dengan warna merah kekuning-kuningan.  
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(8) Air sungai berwarna biru, dengan tiga jalur gelombangnya 
berwarna putih.  
(9) Sembilan mata rantai berwarna hitam.  
(10) Sebuah bintang berujung lima, dengan warna kuning emas, 
terletak pada sebuah perisai putih.  
(11) Sehelai selendang merah putih.  
(12) Sebulir padi berisi tujuh belas butir pada berwarna kuning.  
(13) Serangakai kapas terdiri dari delapan butir.  
(14) Sehelai selendang berwarna putih, dengan tulisan berbunyi 
"SRAGEN". 
2) Warna daripada bentuk isi dan warna lambang  
(1) Perisai dan keris melambangkan jiwa kepahlawanan rakyat 
Daerah kabupaten Sragen atau dikenal dengan nama daerah 
Sukowati, perisai tersebut berbentuk jantung melambangkan 
adanya hidup dan kehidupan. 
(2) Pohon beringin lambang sifat kepeminpinan dan pengayoman. 
(3) Roda bergigi empat yang juga dianggap sebagai matahari 
terbit.Roda bergigi menunjukkan bahwa Daerah kabupaten Sragen 
telah memiliki beberapa perusahaan yang berujud pabrik-pabrik. 
(4) Pintu gerbang menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Sragen 
merupakan pintu gerbangnya Jawa Tengah terhadap Jawa Timur. 
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(5) Sebuah gunung menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Sragen 
terletak dikaki gunung Lawu. 
(6) Api menyala-nyala, melambangkan semangat rakyat daerah 
Kabupaten Sragen didalam mencapai areal cita-cita dan tujuan. 
(7) Batang pohon tebu, menunjukkan bahwa daerah Kabupaten 
Sragen merupakan daerah areal dan penghasil gula. 
(8) Air sungai berwarna biru berjalur tiga, melambangkan bahwa 
Bengawan Solo yang mengalir sepanjang Daerah Kabupaten 
Sragen. 
(9) Mata rantai berwarna hitam, melambangkan persatuan dan 
kesatuan rakyat Kabupaten Sragen yang kekal abadi. 
(10) Bintang berujung lima dalam perisai yang berwarna hitam, 
melambangkan kepercayaan rakyat daerah kabupaten Sragen 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
(11) Selendang merah putih, melambangkan merah berarti berani, putih 
berarti suci. 
(12) Selendang putih bertuliskan " Sragen " menunjukkan daerah, 
pemilik lambang. 
(13) Bentuk pokok dari Lambang Daerah Kabupaten Sragen 
merupakan perisai yang berbentuk jantung, Perisai merupakan alat 
pada jaman dahulu untuk melindungi diri dan menanggulangi 
serangan lawan, Jantung merupakan sumber hidup bagi 
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manusia.Dari bentuk pokok ini dicita-citakan semoga rakyat 
beserta Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen selalu mampu 
menangkis dan menanggulangi segala bencana, baik yang 
ditimbulkan oleh manusia maupun yang ditimbulkan oleh alam. 
Secara ideal diharapkan mudah-mudahan rakyat memiliki sumber-
sumber penghidupan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sendiri, syukur dapat dilimpahkan kepada daerah lain. 
(14) Pohon beringin berwarna hijau berakar gantung 8 buah. 
Melambangkan penguasa/ Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen, 
yang senantiasa menggunakan 8 sifat kepemimpinan, yaitu hasta 
brata didalam menjalankan tugas dan kebijaksanaannya. Sehingga 
benar-benar merupakan pengayom dan plindung bagi rakyatnya. 
Roda bergigi empat, yang juga dianggap sebagai matahari terbit : 
(a) Roda bergigi, melambangkan bahwa didaerah Kabupaten 
Sragen sekarang ini telah terdapat perusahaan yang berbentuk 
pabrik sebagai penghasil barang-barang eksport, antara lain 
gula dan karet. 
(b) Matahari terbit, melambangkan telah terbitnya masa depan 
yang cerah bagi daerah Kabupaten Sragen, menuju kearah 
kemakmuran dan kesejahteraan. 
(15) Perisai dan keris, sifat kepahlawanan rakyat Daerah Kabupaten 
Sragen yang juga dikenal dengan nama rakyat Sukowati, dalam 
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melawan kolonialisme sudah ada jauh sebelum perang 
Kemerdekaan ke II(Clash ke II) yaitu sebagaimana dikisahkan 
dalam cerita Babad Giyanti yang menunjukkan perlawanan 
Pangeran Mangkubumi ke II terhadap kekuasaan penjajahan 
Belanda, yang selalu mencoba mengadu sesama bangsa Indonesia. 
Alat perlengkapan perang serta senjata rakyat Sukowati pada 
waktu itu antara lain masih menggunakan perisai (tameng) dan 
keris. Itulah sebabnya sifat darah kepahlawanan rakyat Sukowati 
dilambangkan dengan Perisai dan Keris. 
(16) Keris dilukiskan dengan bentuk (Jawa : dapur) jangkung. 
Menjangkung artinya melindungi dalam arti rohaniah/batiniah. 
Dengan demikian, keris dengan dapur jangkung tersebut 
mengandung maksud serta harapan, semoga para aparatur 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Sragen didalam melaksanakan 
tugas dan kebijaksanaannya sehari-hari selalu mendapatkan 
perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa, serta memperoleh 
petunjuk jalan yang benar dan lempang. 
(17) Pintu gerbang, menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Sragen 
merupakan pintu gerbang yang menghubungkan Propinsi Jawa 
Tengah dengan Propinsi Jawa Timur, dengan dilalui jalan raya 
Solo Madiun yang merupakan urat nadi perhubungan 
perekonomian. 
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(18) Gunung, daerah Kabupaten Sragen terletak dikaki Gunung Lawu. 
Bagi Sragen, Gunung Lawu merupakan sumber air, pembentukkan 
sungai-sungai yang berguna bagi keperluan pertanian. 
(19) Api, digambarkan ditengah-tengah gapura, dengan wujud yang 
menyala-nyala. Melambangkan kehendak rakyat Kabupaten 
Sragen yang didalam mencapai cita-cita dan membangun 
daerahnya selalu disertai dengan semangat menyala yang tak 
kunjung padam, sebelum tercapai maksudnya. 
(20) Tebu, menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Sragen merupakan 
areal tebu, penghasil gula sebagai barang eksport. 
(21) Air Sungai, melambangkan kemanfaatan air sungai Bengawan 
Solo terhadap daerah Kabupaten Sragen. Dimana Bengawan Solo 
mengalir sepanjang daerah tersebut, sehingga tanah pertanian 
sebelah kanan kiri sepanjang sungai merupakan lembah yang 
sangat subur untuk pertanian. Secara bertahap air sungai 
Bengawan ini akan lebih dimanfaatkan untuk tanah pertanian, 
dengan dipompa airnya untuk dialirkan kedaerah sekitarnya, yang 
pada musim kemarau kekurangan air. 
(22) Mata rantai berwarna hitam, merupakan lambang persatuan dan 
kesatuan rakyat daerah Kabupaten Sragen yang bulat serta 
mantap, yag merupakan modal pokok untuk menuju apapun yang 
ingin dicapai oleh Pemerintah dan rakyat. 
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(23) Sebuah bintang, berujung lima berwarna kuning emas, terletak 
diatas perisai hitam, melambangkan salah sati ciri khas 
kepribadian rakyat daerah Sragen akan kepercayaannya yang 
sangat kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sebagai Sila Dasar 
dari Pancasila falsafah Negara Republik Indonesia. 
(24) Padi dan Kapas lambang cita-cita kemakmuran rakyat. 
Padi digambar 17 butir, Kapas digambar 8 butir, Keris digambar 9 
mata, Roda digambar 4 gigi, Bintang digambar 5 ujung. 
Angka-angka tersebut disusun untuk mengabadikan  
Proklamasi 17 - 8 - 1945. 
6. Humas Pemerintah Kabupaten Sragen 
Bagian Humas Sekretariat Daerah Kabupaten Sragen sesuai dengan 
peraturan Bupati Sragen Nomor 3 Tahun 2017, Tentang tugas dan Fungsi 
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah mempunyai tugas melakukan 
perencanaan, perumusan, dan pelaksanaan kebijakan, pengkoordinasian, 
pembinaan dan fasilitasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
kebijakan pemerintah daerah bidang keprotokolan, pengelolaan opini dan 
aspirasi publik serta pelayanan hubungan media.  
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas, Bagian 
Humas mempunyai fungsi : 
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a. Perencanaan perumusan kebijakan pemerintah daerah bidang 
pengelolaan opini dan aspirasi publik, pelayanan hubungan media dan 
keprotokolan; 
b. Penyelenggaraan kebijakan pemerintah daerah bidang pengelolaan 
opini dan aspirasi publik, pelayanan hubungan media dan 
keprotokolan; 
c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah bidang 
pengelolaan opini dan aspirasi publik, pelayanan hubungan media dan 
keprotokolan; 
d. Pembinaan dan fasilitasi kebijakan pemerintah daerah bidang 
pengelolaan opini dan aspirasi publik, pelayanan hubungan media dan 
keprotokolan; 
e. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kebijakan pemerintah bidang 
pengelolaan opini dan aspirasi publik, pelayanan hubungan media dan 
keprotokolan.  
7.  Tugas dan Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Sragen 
Bagian Humas mempunyai tugas melakukan perencanaan perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan, pengkoordinasian, pembinaan dan fasilitasi, 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan pemerintah 
daerah di bidang informasi dan kehumasan yang meliputi keprotokolan, 
pengelolaan opini dan aspirasi publik serta pelayanan hubungan media. 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Bagian 
Humas mempunyai fungsi: 
a. Pelaksanaan dan pengkoordinasian kegiatan di keprotokolan, 
pengelolaan opini dan aspirasi publik, serta pelayanan hubungan 
media; 
b. Pelaksanaan pembinaan, dan pengendalian kegiatan pengumpulan 
bahan pedoman dan petunjuk teknis serta program  di bidang 
keprotokolan, pengelolaan opini dan aspirasi publik, serta pelayanan 
hubungan media sesuai dengan renstra pemerintah daerah; 
c. Pelaksanaan koordinasi kebijakan di bidang informasi dan kehumasan; 
d. Pelaksanaan penanggungjawab dalam penyelenggaraan publikasi hasil 
kegiatan pemerintah dan masyarakat; 
e. Pelaksanaan penanggung jawab pelayanan umum penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah di bidang informasi,  kehumasan dan keprotokolan; 
f. Pelaksanaan komunikasi dengan seluruh satuan kerja dilingkungan 
Pemerintah Kabupaten Sragen  agar tercapai iklim organisasi yang 
mendukung peningkatan kompetensi organisasi pemerintah secara 
keseluruhan; 
g. Penyediaan dan pemberian informasi publik yang benar dan akurat 
kepada masyarakat, media massa, dan insan pers sesuai dengan 
perundangan yang berlaku; 
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h. Pelaksanaan pembinaan dalam rangka perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengembangan serta pengendalian/evaluasi dalam 
rangka kegiatan pengelolaan opini dan aspirasi publik, pelayanan 
hubungan media massa serta kegiatan keprotokolan; 
i. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan  urusan ketatausahaan di 
Bagian Humas dan Protokol; 
j. Pelaksanaan persiapan, pengolahan dan penyimpanan data elektronik 
serta pengoperasian komputer/teknologi informasi (IT); 
k. Pemberian penilaian SKP kepada kepala sub bagian yang menjadi 
tanggungjawabnya; 
l. Pelaksanaan persiapan dan pengarsipan dokumen kepegawaian 
termasuk surat keputusan penjatuhan hukuman disiplin PNS; 
m. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
tugas dan fungsinya. 
8.  Bagian-Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Sragen 
Bagian-Bagian Humas Pemerintah Sragen terdiri dari 3 bagian, yaitu : 
a. Sub Bagian Protokol; 
b. Sub Bagian Pengelolaan Opini dan Aspirasi Publik; 
c. Sub Bagian Pelayanan Hubungan Media. 
Sub Bagian sebagaimana dimaksud diatas, masing-masing dipimpin 
oleh seorang Kepala Sub Bagian, yang berada di bawah dan bertanggung 
74 
 
 
jawab kepada Kepala Bagian Humas. Berikut tugas dari masing-masing 
bagian : 
a. Sub Bagian Protokol mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
perumusan, koordinasi, pelaksanaan kebijakan, pembinaan dan 
fasilitasi, pemantauan evaluasi dan pelaporan meliputi pembinaan 
keprotokolan, fasilitasi keprotokolan upacara, keprotokolan 
rapat/kegiatan dinas serta penerimaan tamu daerah, serta melakukan 
tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 
tugasnya. 
b. Sub Bagian Pengelolaan Opini dan Aspirasi Publik mempunyai tugas 
melakukan koordinasi dan penyiapan bahan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan, pembinaan dan fasilitasi, pemantauan, evaluasi 
dan pelaporan yang meliputi pengumpulan, pengolahan dan penyajian,   
penyimpanan dan perawatan data opini dan aspirasi publik yang 
muncul dimasyarakat maupun yang termuat di media massa, 
melakukan analisa opini dan aspirasi publik  serta melakukan tugas 
kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
c. Sub Bagian Pelayanan Hubungan Media mempunyai tugas melakukan 
koordinasi dan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan, pembinaan dan fasilitasi, pemantauan evaluasi dan 
pelaporan meliputi penyiapan materi untuk siaran pers dan media 
massa, pelaksanaan  dokumentasi  kegiatan  unsur pimpinan  
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Pemerintah Daerah, penyelenggaraan kerja sama dengan media massa, 
penyaringan informasi baik  yang akan dipublikasikan kepada 
masyarakat, maupun sebagai bahan pengambilan keputusan, 
penyebarluasan informasi dan sosialisasi kebijakan Pemerintah Daerah 
melalui media massa, serta melakukan tugas kedinasan lain yang 
diberikan oleh atasan sesuai dengan tugasnya. 
 
9. Struktur Organisasi Humas Pemerintah Kabupaten Sragen 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Humas Pemerintah Kabupaten Sragen  
(sumber : data sekunder) 
 
  
B. Sajian Data 
Kabupaten Sragen memiliki moto yaitu Sragen ASRI (Aman, Sehat, 
Rapi, Indah). Kabupaten Sragen juga memiliki tagline Sragen Guyub Rukun. 
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Memilih tagline Sragen Guyub Rukun karena agar masyarakat sragen dapat 
bersinergi bahu membahu sesama masyarakat Sragen. Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen memiliki peran penting yaitu mempunyai tugas dan 
bertanggung jawab atas dokumentasi serta penyebarluasan informasi yang 
berkaitan dengan kebijakan-kebijakan daerah.  
Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam mensosialisasikan tagline 
Sragen Guyub Rukun telah mempraktikan Peran Humas menurut Ruslan 
antara lain :  
(1) Communicator yaitu humas bertindak sebagai perwakilan organisasi 
dalam melakukan komunikasi dua arah timbal balik (two way reciprocal 
communication) dengan publik internal dan eksternal. Bentuk komunikasi 
yang dilakukan melalui baliho, spanduk, banner, media sosial, media online 
ataupun media cetak. Dari berbagai macam media tersebut Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen melakukan sosialisasi tagline yang dimana di berbagai 
media tersebut akan selalu disisipkan kata Sragen Guyub Rukun. 
(2) Relationship, artinya humas berupaya untuk melakukan hubungan 
yang positif dan saling menguntungkan dengan publik. Dengan adanya 
publikasi  mengenai kegiatan sosialisasi tagline Sragen Guyub Rukun maka 
masyarakat akan lebih mengetahui tagline Sragen Guyub Rukun tersebut.  
(3) Good image maker, artinya humas berperan menjaga dan 
menciptakan citra yang positif terhadap organisasi di mata publik.humas 
pemerintah kabupaten sragen dalam membangun kepercayaan dan 
77 
 
 
menciptakan nama baik pemerintah dengan memanfaatkan media massa, 
website, sosial media untuk mempublikasi informasi mengenai kinerja 
pemerintah kabupaten sragen. Humas pemerintah kabupaten sragen juga 
melakukan sosialisasi tagline menggunakan beberapa media. 
Mensosialisasikan tagline Sragen Guyub Rukun merupakan salah satu 
peran dari Humas. Sejumlah sosialisasi sudah dilakukan oleh Humas 
Kabupaten Sragen untuk mengenalkan tagline Sragen Guyub Rukun seperti 
baliho, poster, serta iklan media cetak. 
 
Gambar 4. Publikasi dengan baliho di Kantor Kecamatan  
(sumber : data primer) 
 
Namun, hal tersebut dirasa kurang pasif dan kurang efektif melihat 
sasaran atau jangkauan yang kurang luas, karena publikasi tersebut hanya 
dapat dilihat di sekitaran Pemerintah Kabupaten Sragen dan wilayah kota 
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Sragen saja. Permasalahan publikasi dengan memanfaatkan media baliho, 
poster dan sejenisnya serta iklan media cetak dianggap juga kurang efisien 
karena melihat biaya pembuatan dan pemasangan space untuk publikasi 
tergolong mahal. Jadi publikasi secara fisik atau media offline hanya bisa 
dipasang di beberapa tempat saja.  
 
Gambar 5. Publikasi dengan baliho di Kantor Kecamatan  
(sumber : data primer) 
 
 
Gambar 6. Iklan dengan media online  
(sumber : data sekunder) 
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Dampak dari publikasi yang kurang masif tersebut, kurang dikenal oleh 
masyarakat luas khususnya di luar Kota Sragen. Maka perlu strategi yang 
efektif serta efisien dan memiliki jangkauan yang luas dalam 
mensosialisasikan sangat perlu dilakukan. Salah satunya dengan peran humas. 
Dalam mengatasi publikasi yang kurang masif di media fisik atau offline, 
humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam mensosialisasikan tagline Sragen 
Guyub Rukun. 
 
Gambar 7. Iklan dengan baliho di Acara Pemerintah Kabupaten Sragen 
(sumber : data sekunder) 
 
Strategi Humas Pemerintah Kabupaten Sragen menggunakan beberapa 
media online seperti Website, Media Sosial, dan Media Elektronik. 
Diharapkan dengan humas memanfaatkan strategi tersebut, keefektifan 
jangkauan sosialisasi lebih luas dan efisiensi dapat diperoleh. Humas 
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Pemerintah Kabupaten Sragen menggunakan beberapa media sosial populer 
yang banyak pengguna dan disukai masyarakat seperti Instagram, Facebook, 
dan Twitter. Akun-akun media sosial tersebut nantinya dipergunakan dalam 
mensosialisasikan tagline sebagai media yang dikelola oleh Humas 
Pemerintah Kabupaten Sragen. 
C. Analisis Data  
Berikut penulis akan membahas dan menganalisis dari hasil penelitian 
dari pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasil wawancara maupun 
hasil observasi yang dilakukan penulis di Humas Pemerintah Kabupaten 
Sragen. Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang telah dirumuskan 
maka pengumpulan data dilakukan terhadap orang yang secara langsung 
berkompeten di bagian tersebut yaitu dengan responden penelitian diantaranya 
yaitu : Kasubag Pengelola Opini dan Aspirasi Publik, Kasubag Pelayanan 
Hubungan Media, dan Kasubag Protokol. Tujuan dilakukan penelitian 
tersebut supaya mendapat gambaran, jawaban dan kesimpulan dari 
permasalahan yang telah dirumuskan. Setelah peneliti melakukan observasi 
dan melakukan wawancara secara mendalam dengan narasumber, ditemuan 
data awal dalam mengatasi sosialiasasi tagline Sragen Guyub Rukun. Menurut 
Ruslan (2012:26) menjelaskan peran humas adalah sebagai berikut : 
a) Communicator, artinya humas bertindak sebagai perwakilan organisasi 
dalam melakukan komunikasi dua arah timbal balik (two way reciprocal 
communication) dengan publik internal dan eksternal.  
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b) Relationship, artinya humas berupaya untuk melakukan hubungan yang 
positif dan saling menguntungkan dengan publik.  
c) Back up management, artinya humas memiliki peran sebagai pendukung 
dalam fungsi manajemen organisasi sehingga humas selalu sigap dalam 
menjalankan tugas dari atasan. 
d) Good image maker, artinya humas berperan menjaga dan menciptakan 
citra yang positif terhadap organisasi di mata publik. 
Hasil penelitian yang dapat dianalisis melalui temuan data sebagai bentuk 
yang terdiri dari communicator, relationship, dan good image maker. 
1. Peran Humas Pemerintah Kabupaten Sragen 
a. Communicator sebagai peran humas yang pertama adalah 
communicator, dimana communicator adalah bentuk komunikasi 
humas kepada masyarakat mengenai tagline sragen guyub rukun. 
Berikut penuturan Sri Mulyono Kepala Sub Bagian Pengelola Opini 
dan Aspirasi Publik :  
"bentuk komunikasi kepada masyarakat yaitu melalui berbagai 
media luar ruang itu kita punya baliho, spanduk, banner. Kemudian 
juga dari tema-tema. Jadi, misal hari jadi pasti ada kata guyub rukun, 
kemudian apabila ada tema-tema lain biasanya guyub rukun itu pasti 
di masukkan. Misal sosialisasi tentang pendidikan, atau masalah 
pertanian pasti kita masukan kata guyub rukun atau kegiatan yang 
dilingkup kabupaten pasti kita masukkan kata guyub rukun." (Hasil 
wawancara dengan Bapak Sri Mulyono. Selasa, 18 Juni 2019). 
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Gambar 8. Iklan melalui media sosial 
(sumber : data primer)  
 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa humas pemerintah 
kabupaten sragen melakukan sosialisasi tagline dengan menggunakan 
beberapa media serta humas pemerintah kabupaten sragen memiliki 
peran sebagai komunikator yaitu pihak yang membawa pesan, 
informasi, atau keterangan dari pemerintah kepada masyarakat maupun 
sebaliknya dari masyarakat ke pemerintah. Pesan yang disampaikan 
pemerintah kepada masyarakat melalui humas adalah informasi publik 
atau seluruh informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola oleh 
Pemerintah Kabupaten sragen.  
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Gambar 9. Dokumentasi wakil bupati sragen memberikan sambutan 
(sumber : sekunder) 
 
Informasi berupa kebijakan, pengarahan, kegiatan seperti kegiatan 
tilik desa yang bertujuan untuk meninjau perkembangan desa. Berikut 
penuturan Sri Mulyono Kepala Sub Bagian Pengelola Opini dan 
Aspirasi Publik :  
"ada komunikasi langsung. Komunikasi langsung itu kunjungan 
kerja bupati di masyarakat. Jadi, bupati itu langsung bertatap muka. 
Kunjungan kerja daerah itu bermacam-macam, salah satunya tilik 
desa. Artinya tilik perkembangan desa. Jadi, bupati itu meninjau 
sektor-sektor UMKM yang punya potensi untuk berkembang. Jadi 
setiap desa itu mesti ada. Jadi, disana beliau memberikan arahan, 
juga menyerap aspirasi kendalanya apa. Jadi dari aspirasi yang 
masuk dijadikan bahan menyusun untuk strategi atau kebijakan 
berikutnya. Kemudian setiap ramadhan itu juga ada ashar keliling, 
dzuhur keliling, tarawih keliling itu rutin. Jadi hampir setiap wilayah 
itu dikunjungi. Tapi, yang non ramadhan itu tilik desa kemudian kalo 
didesa itu misalnya dia punya proyek terus meresmikan itu bupati 
hadir dalam kegiatan itu. Disitu bupati dapat bertemu, bertatap muka, 
bersilahturahmi secara langsung. Jadi tidak melalui perantara. 
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Kemudian menanyakan permasalahan-permasalahan apa yang ada 
didesa dan solusinya nanti diberikan ke dinas yang bertanggung 
jawab." (Hasil wawancara dengan Bapak Sri Mulyono. Selasa, 18 Juni 
2019). 
 
Gambar 10. Dokumentasi Bupati Sragen memberikan sambutan 
(sumber : data primer) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa humas 
berperan sebagai penghubung komunikasi antara pemerintah dengan 
masyarakat. Hal tersebut terlihat dari penyampaian informasi 
kebijakan, pengarahan, kegiatan oleh humas kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan, baik masyarakat di luar pemerintah ataupun masyarakat 
di dalam pemerintahan. Kegiatan menyampaikan informasi kepada 
masyarakat memerlukan ketrampilan agar pesan yang disampaikan 
oleh komunikator dapat diterima dengan baik oleh komunikan 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menerima pesan. 
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Gambar 11. Iklan melalui baliho acara Tilik Desa 
(sumber : data sekunder) 
 
Humas juga melakukan komunikasi dengan masyarakat melalui 
beberapa media. Berikut penuturan Prima Kepala Sub Bagian 
Pelayanan Hubungan Media :  
"Untuk melakukan sosialisasi, maka humas menggunakan 
berbagai varian media komunikasi, baik melalui media sosial maupun 
media konvensional seperti periklanan, publikasi". (Hasil wawancara 
dengan Bapak Prima. Selasa 9 Juli 2019). 
 
Berdasarkan Pernyataan diatas, Humas Pemerintah Kabupaten 
Sragen melakukan periklanan dengan menggunakan berbagai media 
sosial untuk mensosialisasikan tagline sragen guyub rukun agar 
masyarakat dapat mengetahui tagline tersebut. 
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Gambar 12. Iklan di media sosial Instagram 
(sumber : data primer) 
 
Di dalam media sosial mempunyai konten yang kaya adalah 
adanya berbagaimacam bentuk konten seperti kata-kata, gambar, suara, 
video, diagram, musik, danlain-lain yang disediakan untuk publik dan 
teknologi internet. Banyaknya fiturmembuat media sosial tersebut 
menjadi populer. Demikian media sosial tersebutmemiliki kelebihan 
untuk bisa di akses oleh pengguna sebagai berikut. Kelebihanfitur 
Instagram memang membuat digital native betah berlama-lama 
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menikmatifasilitas yang diberikan media sosial ini. Instagram 
menyediakan fitur posting editfoto snapgram (caption, filter, efek unik, 
dan stiker lucu), instastories, video pendek,bumerang, superzoom, 
rewind, handsfree, dan slow motion. 
Pada akun Instagram Humas Pemerintah Kabupaten Sragen 
mempublikasi sebuah foto yang dimana di dalam foto tersebut terdapat 
sebuah tulisan Sragen Guyub Rukun.   
b. Peran humas sebagai pembina hubungan kerjasama antara organisasi 
yang diwakilinya dengan pihak internal maupun eksternal 
(Relationship). Membina hubungan (relationship) antara organisasi 
dengan masyarakat, humas pemerintah kabupaten sragen selalu 
diupayakan terjalin dengan baik. Berikut penuturan Sri Mulyono 
Kepala Sub Bagian Pengelola Opini dan Aspirasi Publik :  
"Program yang real ada kerja sama informasi dengan media. Itu 
bentuk kegiatannya macem-macem. Ada penyampaian pers release 
kepada media, jadi kerja sama pada media tentunya kalo ada 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kita komunikasi dengan teman-
teman pers. Mereka kan kalo kita pemberitahuan acara-acara yang 
sedang kita laksanakan, kemudian membuat siaran pers, pers release, 
kemudian berbagi dokumentasi, foto dan video jika temen-temen pers 
tidak sempat datang kita share atau berbagi kepada temen-temen pers 
sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan dapat kita publikasi 
melalui temen-temen pers atau media itu. Kegiatan lain itu publikasi 
berbagai media luar.Media luar itu ada baliho, spanduk, banner, dsb. 
Itu merupakan salah satunya mensosialisasikan atau mempublikasikan 
kegiatan kita kepada masyarakat agar mereka mengetahui." (Hasil 
wawancara dengan Bapak Sri Mulyono. Selasa, 18 Juni 2019). 
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Gambar 13. Media sosial Instagram  dan Facebook  sebagai media 
publikasi 
 
Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam membina 
hubungan kerjasama humas pemerintah kabupaten sragen dan media 
melibatkan pihak internal dan pihak eksternal yang diwujudkan seperti 
untuk mendapat informasi, dan rekan media dapat melakukan 
peliputan. Humas Pemerintah kabupaten sragen, membuat press 
realese untuk wartawan agar informasi dapat tersebar kepada 
masyarakat mempermudah dalam penyebaran informasi. 
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Gambar 14. Kegiatan temu warga dengan Bupati Sragen 
(sumber : data sekunder) 
  
 
Gambar 15. Kegiatan guyub rukun sragen peduli bersama Bupati 
Sragen 
(sumber : data primer)  
90 
 
 
c. Peran humas menjaga dan menciptakan citra yang positif terhadap 
organisasi di mata publik (Good image maker). Peran humas sebagai 
pembentuk nama baik pemerintah diwujudkan dengan meningkatkan 
kualitas dan pelayanan kepada masyarakat, serta menyampaikan 
kegiatan-kegiatan dan prestasi pemerintah kabupaten sragen yang 
bertujuan untuk meciptakan citra baik organisasi di mata masyarakat.  
 
Gambar 16. Publikasi berita melalui media online 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dilihat humas 
menjalankan peran sebagai pembangun dan pencipta citra positif 
pemerintah yang dilakukannya. Berikut penuturan Sri Mulyono 
Kepala Sub Bagian Pengelola Opini dan Aspirasi Publik :  
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"Ya melalui pemberitaan siaran pers, kita juga punya website, 
punya media sosial seperti instagram, twitter, facebook. Kan tiap hari 
kita punya konten-konten yang berkaitan dengan kegiatan pemkab. 
Dari situ kan masyarakat bisa tau oo kegiatan pemkab itu apa saja, Ini 
bupati kunjungan ke ini, apa yang telah dilakukan. Jadi, melalui 
berbagai media, media sosial, media elektronik, media cetak, media 
luar ruang, siaran radio, dan juga iklan.".(Hasil wawancara dengan 
Bapak Sri Mulyono. Selasa, 18 Juni 2019). 
 
 
Gambar 17. Publikasi Berita melalui Media Online 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa humas 
pemerintah kabupaten sragen dalam membangun kepercayaan dan 
menciptakan nama baik pemerintah dengan memanfaatkan media 
massa, website, sosial media untuk mempublikasi informasi mengenai 
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kinerja pemerintah kabupaten sragen. Humas pemerintah kabupaten 
sragen juga melakukan sosialisasi tagline menggunakan beberapa 
media. Berikut penuturan Prima Kepala Sub Bagian Pelayanan 
Hubungan Media :  
"sosialisasi bisa melalui media apa saja,salah satunya  dari 
pembuatan konten video, foto  dan disebarluaskan  melalui akun 
media social (instagram yaitu @humaskabsragen, di facebook 
@humas  kabupetan Sragen, dan website sragen.go.id) ataupun TV/ 
radio lokal. Teknik yang digunakan dalam sosialisasi salah satunya itu 
pembuatan hesteg (#) sragenguyubrukun di media social, pembuatan 
merchandise, buku, kalender". (Hasil wawancara dengan Bapak Prima. 
Selasa, 9 Juli 2019). 
  
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
menyampaikan informasi humas pemerintah kabupaten sragen dalam 
mensosialisasikan tagline sragen guyub rukun menggunakan beberapa 
jenis media komunikasi tidak langsung maupun komunikasi langsung. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan peneliti. Dan telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, Peran Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam 
Mensosialisasikan Tagline Sragen Guyub Rukun yang meliputi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Sragen. Peneliti 
menyimpulkan bahwa dalam Peran Humas Pemerintah Kabupaten Sragen, 
dalam sosialisasi tagline sragen guyub rukun telah dijalankan.  
Humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam mensosialisasikan tagline 
Sragen Guyub Rukun telah mempraktikan Peran Humas menurut Ruslan 
antara lain (1) communicator yaitu humas bertindak sebagai perwakilan 
organisasi dalam melakukan komunikasi dua arah timbal balik (two way 
reciprocal communication) dengan publik internal dan eksternal. Bentuk 
komunikasi yang dilakukan melalui baliho, spanduk, banner, media sosial, 
media online ataupun media cetak. Dari berbagai macam media tersebut 
Humas Pemerintah Kabupaten Sragen melakukan sosialisasi tagline yang 
dimana di berbagai media tersebut akan selalu disisipkan kata Sragen Guyub 
Rukun.(2) Relationship, artinya humas berupaya untuk melakukan hubungan 
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yang positif dan saling menguntungkan dengan publik. Dengan adanya 
publikasi mengenai kegiatan sosialisasi tagline Sragen Guyub Rukun maka 
masyarakat akan lebih mengetahui tagline Sragen Guyub Rukun tersebut. (3) 
Good image maker, artinya humas berperan menjaga dan menciptakan citra 
yang positif terhadap organisasi di mata publik.humas pemerintah kabupaten 
sragen dalam membangun kepercayaan dan menciptakan nama baik 
pemerintah dengan memanfaatkan media massa, website, sosial media untuk 
mempublikasi informasi mengenai kinerja pemerintah kabupaten sragen. 
Humas pemerintah kabupaten sragen juga melakukan sosialisasi tagline 
menggunakan beberapa media. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dan 
menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam. 
Peneliti menyadari ada keterbatasan pada penelitian ini meliputi subjektifitas 
yang ada pada peneliti. Penelitian ini sangat tergantung kepada interpretasi 
peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga 
kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka 
dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber. 
C. SARAN 
Adapun saran yang diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 
semua pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Akademik  
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a. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam mampu mengenalkan lebih 
luas ilmu komunikasi tentang peran humas khususnya mengenai 
sosialisasi tagline.  
b. Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan 
mampu menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuantentang 
kehumasan. 
2. Metodologi  
a. Adanya penelitian selanjutnya mengenai ilmu komunikasi 
kehumasan pada instansi atau perusahaan dengan menggunakan 
metode atau pendekatan yang berbeda.  
b. Adanya penelitian selanjutnya mengenai Humas Pemerintah 
Kabupaten Sragen dengan menggunakan metode atau pendekatan 
yang berbeda. 
3. Praktis  
a. Humas Pemerintah Kabupaten Sragen lebih intensif atau menambah 
sosialisasi tagline sragen guyub rukun kepada masyarakat sragen.  
b. Humas Pemerintah Kabupaten Sragen diharapkan lebih banyak lagi 
memberikan sosialisasi mengenai tagline sragen guyub rukun agar 
masyarakat sragen dapat lebih mengetahui.  
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INTERVIEW GUIDE 
Informan  : Kasubag Pengelola Opini dan Aspirasi Publik 
Nama   : Sri Mulyono, S.Sos. M.Si 
Waktu  : Selasa, 18 Juni 2019  
A :  Apakah Tugas dan Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Sragen ? 
B :  Tugas dan fungsi humas sebagai SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) 
yang bertugas melaksanakan fungsi dokumentasi serta penyebar luasan informasi 
yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan daerah. 
A :  Apa saja Program Humas Pemerintah Kabupaten Sragen ? 
B :  Program yang real ada kerja sama informasi dengan media. Itu bentuk 
kegiatannya macem-macem. Ada penyampaian pers release kepada media, jadi kerja 
sama pada media tentunya kalo ada kegiatan-kegiatan yang dilakukan kita 
komunikasi dengan teman-teman pers. Mereka kan kalo kita pemberitahuan acara-
acara yang sedang kita laksanakan, kemudian membuat siaran pers, pers release, 
kemudian berbagi dokumentasi, foto dan video jika temen-temen pers tidak sempat 
datang kita share atau berbagi kepada temen-temen pers sehingga kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dapat kita publikasi melalui temen-temen pers atau media itu. 
Kegiatan lain itu publikasi berbagai media luar. Media luar itu ada baliho, spanduk, 
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banner, dsb. Itu merupakan salah satunya mensosialisasikan atau mempublikasikan 
kegiatan kita kepada masyarakat agar mereka mengetahui.  
A :  Apa makna dari tagline Sragen Guyub Rukun ?   
B :  Guyub rukun itu maknanya bahwa seluruh komponen masyarakat mulai dari 
unsur pemerintah juga unsur masyarakat itu bersatu padu dalam rangka mewujudkan 
visi dan misi tujuan pemerintah kabupaten sragen itu. Jadi, tidak ada jarak diantara 
pemerintah. Pemerintah itu ada unsur eksekutif dan legislatif. Eksekutif itu 
pemerintah bupati beserta jajarannya kepala dinas-dinas kalo legislatif itu anggota 
DPR itu bersinergi bahu membahu untuk melaksanakan visi dan misi yang telah 
dijabarkan melalui program-program dan kegiatan-kegiatan yang ersebar di berbagai 
skpd dinas perdasasi. 
A :  Bagaimana cara mensosialisasikan tagline Sragen Guyub Rukun tersebut ?  
B :  Yaitu dari berbagai media luar ruang itu kita punya baliho, spanduk, banner. 
Kemudian juga dari tema-tema. Jadi, misal hari jadi pasti ada kata guyub rukun, 
kemudian apabila ada tema-tema lain biasanya guyub rukun itu pasti di masukkan. 
Misal sosialisasi tentang pendidikan, atau masalah pertanian pasti kita masukan kata 
guyub rukun atau kegiatan yang dilingkup kabupaten pasti kita masukkan kata guyub 
rukun. 
A :  Kendala apa saja yang dihadapi dalam mensosialisasikan tagline Sragen 
Guyub Rukun ? 
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B :  Kendalanya sebetulnya tidak ada kendala, mungkin pemahaman masyarakat 
yang belum mengetahui guyub rukun itu apa to? Tapi kan karena karena kita tidak 
mendefinisikan secara langsung tapi maknane yang pentingkan guyub rukun itu kan 
bahu membahu, saling bantu membantu anatara berbagai elemen masyarakat.  
A :  Siapa sajakah pihak yang terlibat dalam mensosialisasikan tagline Sragen 
Guyub Rukun?  
B :  Ya semua skpd, semua dinas badan harus punya kewajiban untuk 
mensosialisasikan untuk mensosilisasikan ini. Karena kan guyub rukun menjadi 
menyemangati semua kegiatan program kita. Jadi semua bertanggung jawab. Tidak 
hanya humas, humas kan Cuma corongnya pemerintah. Tapi setiap dinas sampai 
kelurahan desa punya tanggung jawab karena mereka juga punya program masing-
masing yang dijiwai semangat guyub rukun.  
A :  Bagaimana bentuk komunikasi humas kepada masyarakat tentang tagline 
Sragen Guyub Rukun?  
B :  Ada komunikasi langsung. Komunikasi langsung itu kunjungan kerja bupati 
di masyarakat. Jadi, bupati itu langsung bertatap muka. Kunjungan kerja daerah itu 
bermacam-macam, salah satunya tilik desa. Artinya tilik perkembangan desa. Jadi, 
bupati itu meninjau sektor-sektor UMKM yang punya potensi untuk berkembang. 
Jadi setiap desa itu mesti ada. Jadi, disana beliau memberikan arahan, juga menyerap 
aspirasi kendalanya apa. Jadi dari aspirasi yang masuk dijadikan bahan menyusun 
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untuk strategi atau kebijakan berikutnya. Kemudian setiap ramadhan itu juga ada 
ashar keliling, dzuhur keliling, tarawih keliling itu rutin. Jadi hampir setiap wilayah 
itu dikunjungi. Tapi, yang non raadhan itu tilik desa kemudian kalo didesa itu 
misalnya dia punya proyek terus meresmikan itu bupati hadir dalam kegiatan itu. 
Disitu bupati dapat bertemu, bertatap muka, bersilahturahmi secara langsung. Jadi 
tidak melalui perantara. Kemudian menanyakan permasalahan-permasalahan apa 
yang ada didesa dan solusinya nanti diberikan ke dinas yang bertanggung jawab.  
A :  Apa saja yang dilakukan humas untuk membina hubungan yang baik dengan 
publik atau masyarakat ?  
B :  Kalau humas kita melalui komunikasi. Kalo dulu itu sebelumnya kita punya 
radio.namanya radio siaran pemerintah. Tapi mulai tahun 2018 pengelolanya tidak 
dibawah oleh humas tadi dibawah diskominfo. Tapi fungsinya juga humas. Jadi, 
mensosialisasikan, mengkomunikasikan, menjembatani antara pemerintah dengan 
masyarakat bentuknya ada iklan layanan masyarakat, juga ada siaran-siaran langsung 
kegiatan pemerintah. Setiap kegiatan pemerintah itu disiarkan langsung melalui radio 
sehingga masyarakat dapat mendengarkan langsung. Itu juga fungsi kehumasan. 
Hanya saja tidak dibawah humas tapi fungsinya juga fungsi kehumasan dibawah 
diskominfo. 
A :  Kegiatan apa saja yang dilakukan humas untuk meningkatkan citra Kabupaten 
Sragen sehingga sosialisasi tagline Sragen Guyub Rukun dapat mencapai target ?  
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B :  Ya melalui pemberitaan siaran pers, kita juga punya website, punya media 
sosial seperti instagram, twitter, facebook. Kan tiap hari kita punya konten-konten 
yang berkaitan dengan kegiatan pemkab. Dari situ kan masyarakat bisa tau oo 
kegiatan pemkab itu apa saja, Ini bupati kunjungan ke ini, apa yang telah dilakukan. 
Jadi, melalui berbagai media, media sosial, media elektronik, media cetak, media luar 
ruang, siaran radio, dan juga iklan. 
A :  Bagaimana bentuk pelayanan humas terhadap publik terkait dengan sosialisasi 
tagline Sragen Guyu Rukun ?  
B :  Bentuk pelayanan yang kita miliki hanya misalnya masyarakat ada yang butuh 
foto bupati atau video kegiatan pemerintah. Kita melayani masyarakat yang butuh 
atau ada yang butuh untuk publikasi. Kan kita ada kerangka-kerangka baliho 
beberapa titik itu bisa. Misal butuh untuk tempat apabila masyarakat mengadakan 
suatu seminar atau pertemuan. Masyarakat bisa mengajukan permohonan kepada 
kepala humas untuk pinjam stager baliho atau minta foto dan itu hanya pelayanannya 
terkait dengan dokumentasi dan publikasi. 
A :  Bagaimana peran humas sebagai pendukung dalam menjalankan fungsi 
manajemen? 
B :  Kita mengikuti, kita kan unsur pendukung bupati atau pemerintah. Jadi setiap 
kegiatan bupati dari crew dari humas itu mengikuti. Mengikuti dari memblowup 
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kegiatan itu dari segi dokumentasi dan publikasi kan salah satunya unsur 
manajemennya juga.  
A :  Apa tugas yang dibebankan kepada humas terkait mensosialisasikan tagline 
Sragen Guyub Rukun ?  
B :  Tugasnya mempublikasi dan mendokumentasikan berbagai media yang sudah 
saya jelaskan tadi.  
A :  Apakah sosialisasi tagline Sragen Guyub Rukun tersebut telah mencapai 
target atau sasaran?  
B :  Sampai saat ini sudah, dikatakan sempurna juga belum. Kan masa jabatannya 
baru 3 tahun tapi kan mayoritas masyarakat sudah mengetahui dan setiap sambutan 
bupati selalu ada kata guyub rukun itu selalu ada disisipkan dan setiap sambutan, 
pengarahan, pembinaan itu pasti ada kata guyub rukun yang disisipkan.  
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Informan  : Kasubag Pelayanan Hubungan Media  
Nama   : Prima Ady Surya, S.IP 
Waktu  : Selasa, 9 Juli 2019 
 A  : Bagaimana cara mensosialisasikan tagline Sragen Guyub Rukun menurut 
Bagian Pelayanan Hubungan Media ? 
B  : sosialisasi bisa melalui media apa saja,salah satunya  dari pembuatan konten 
video, foto  dan disebarluaskan  melalui akun media social (instagram yaitu 
@humaskabsragen, di facebook @humas  kabupetan Sragen, dan website 
sragen.go.id) ataupun TV/ radio lokal.  
A  : Media apa yang digunakan dalan melakukan sosialisasi tagline sragen guyub 
rukun tersebut? 
B  : Untuk melakukan sosialisasi, maka humas menggunakan berbagai varian 
media komunikasi,baik melalui media sosial maupun media konvensional seperti 
periklanan, publikasi.  
A  : Apa saja teknik yang digunakan dalam mensosialisasikan tagline tersebut?  
B  : Pembuatan hesteg (#) sragenguyubrukun di media social, pembuatan 
merchandise, buku, kalender. 
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A  : Apakah ada kendala dalam melakukan sosialisasi tagline sragen guyub rukun 
melalui media? Jika ada kendala bagaimana cara mengatasinya? 
B  : Kendala tentunya ada, yaitu tidak semua masyarakat aktif menggunakan 
media social ,  untuk mengantisipasi hal tersebut strategi yang kami bekerja sama 
melalui siaran radio untuk mensosialisasikannya. 
A  : Apakah media berperan penting dalam mensosialisasikan tagline sragen 
guyub rukun? 
B  : Sangat penting, media berperan sebagai mitra sehinggajalinan kerjasama 
antara pemerintahan yang diwakili oleh Humas dengan media massamampu berjalan 
dengan baik dalam rangka memberikan informasi kepada khalayakramai. 
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Informan  : Kasubag Protokol 
Nama   : Mariyati S.E 
Waktu  : Kamis, 29 Juli 2019 
A  : Apa saja Program dari Protokol ?  
B  : Program dari protokol itu kan membantu seluruh kegiatan atau acara 
pimpinan daerah. Dalam hal ini adalah bupati dan penjabat yang lainnya.  
A  : Apakah Protokol ikut serta dalam mensosialisasikan tagline Sragen Guyub 
Rukun ?  
B  : Kalau protokol khususnya tidak mensosialisasikan. Protokol itu mengatur 
acara, membuat acara, terus mengatur jalannya acara, mengikuti kegiatan-kegiatan 
pimpinan. Kegiatan pimpinan dalam hal ini Bupati Sragen untuk kelancaran 
acaranya. Intinya protokol kayak gitu. Kalau bagian Protokol mensosialisasikan 
secara langsung itu tidak sih, tapi mengikuti serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh Pimpinan. Kalau mensosialisasikan secara langsung tidak karena sudah ada 
bagiannya sendiri-sendiri yang mensosialisasikannya.  
A  : Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan para pimpinan ?  
B  : Kalau sosialisasi sih yang secara langsung itu kan para pimpinan. Setiap 
Bupati Ada acara ke daerah atau acara kemanapun pasti Bupati menyampaikan untuk 
selalu Guyub Rukun. Dan bukan hanya Bupati saja, Pimpinan yang mewakili Bupati 
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pun diharapkan juga untuk menyampaikan atau mensosialisasikan setiap ada kegiatan 
itu untuk selalu mensosialisasikan Guyub Rukun.  
 
